
BABm 

ANALISIS STRUKTUR KUMPULAN SAJAKDARI KOTA HUJAN 

Kumpulan sajak DKH terdiri atas dua puluh sajak yang penulis golongkan 

dalatn sajak-sajak yang bersifat lirik untuk memudahkan penganalisisan dari segi 

struktur. Sajak-sajak yang bersimt lirik, artinya sajak-sajak yang berisi luapan batin 

individual penyaimya dengan segala macam endapan pengalaman, sikap, maupun 

Acep Zamzam Noor dalam penciptaan kumpulan sajak DKH terlihat 

pergulatan pertamanya sebagai penyair lewat pergumulann sebagai penyair puisi 

lirik. Hal ini selaras dengan suratnya kepada penulis tertanggal 25 Mei 1997 yang 

menyatakan bahwa sajak-sajak temebut sebenamya ter:masuk sajak-sajak awal 

yang bergulat dengan "liris dan kontemplatif". 

Komponen pokok da1am sajak lirik ialah alam dan perasaan. Kedua hal 

itu sangat dekat dengan kepekaan pribadi. Puisi lirik modem setidaknya 

mempunyai pertanda khas dia merupakan basil dari kehendak pnbadi 

menyampaikan ungkapan langsung. Refleksi subjektif menemukan wujud pada 

penulisan puisi Jirik: sebuah bantuk sajak yang mengutarnakao rasa dan kedekatan 

a1am sebagai unsur pokok yang menandai bangunon sajak. 

Pradopo berpendapat (1990; 19-21), puisi terdiri dari beberapa strata norma. 

Strata norma yang dimaksud meliputi: bunyi, ~ dan kata. Kata mencakup 
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retorika, serta faktor ketatabahasaan. Dalam penelitian ini dibatasi pada unsur bunyi 

dan kata saja karena bentuk penelitiannya adalah bentulc teks, tidak dilafa1kan 

sooaoglcan irama menyangkut bunyi-bunyi yang dioralkao. 

3.1 Bunyi 

Unsur bunyi bersifat estetik. UDSUI' tersebut berfungsi sebagai keindahao clan 

tenaga ekspresif. Bunyi juga memperdatam ujaran, menimbulkan rasa, dan 

memunculkan bayangan angan Kombinasi bunyi yang merdu disebut efoni 

(eufoni), yang artinya bunyi yang indah. Gunanya untuk menggambarkan perasaan 

mesm, kasih sayang atau cinta, serta hal-hal yang menggembim.kao. I.awannya 

adalab bunyi-bunyi kakofoni, yaitu kombinasi bunyi yang tidak merdu, parau, 

pen.uh bunyi le, p, t, s. Bunyi-bunyi kakofoni mempedcuat suasana yang tidak 

menyenangkan, kacau-balau, tidak t.emtur, babkan memuakkan. 

Pada sajak-sajak Acep Zamzam Noor, peranan bunyi terasa untuk sajak

sajaknya yang singkat clibanding sajalcnya yang panjaog. Dawn sajak-sajaknya 

yang panjaog, orang tidak sempat menikmati bunyi per larik kareoa tmpengaruh 

untulc menyimak kata-kata selanjutnya. 

Bunyi-bunyi kakofoni banyak clijumpai pada sajak-sajak Acep. Bunyi-bunyi 

tersebut sangat terasa efeknya pada kutipan sajak di bawah ini : 

DARI KOTA HUJAN 

Kaulah kesei?ian yang bangki! 
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~e~anjang rimbun bcbuki! 
............................. 
Kaulab gerim.is yang ppi! 
Membiaspm tetangi! 
Ketika aku lelae 
Menatap kelopak melur 
Yang pudar kehilangan wama 
Tak bisa mengucap kata 

(DKH, 1996: 1) 
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Konsonan le, p, t, dan s banyak dignnakan pada sajak di atas. Terasa 

adanya suasana kacau dan tidak tenang. Ada bayangan kesedihan di akhir larik. 

Perhatikan kata-kata terakbir tek bisa mengucap kata karena dibiaskan tangis clan 

lelap menatap seauatu yang tidak lagi asli seperti semula. 

Sajak lain yang banyak memakai bunyi kakofoni : 

IN MBMORIAMHARMIEN INDRANI 

Begitu pelahan angin membaringkan tichmnu 
Di awan. Tapi mimpimu melesat ke galaksi terjauh 
Meninggalkan seratus gladiola 
Dalam aromanya yang aneh. Begitu cepat 
Hingga suaramu 1ak sempat didengar mendung 
Atau dicatat kabut menjadi kata-kata 
Ketika gerimis mengungkapkan kesedihanoya pada bumi 
Pohon-pohon banya tahu bahwa cuaca sedang buruk 
Sepanjang rnaJam Kemudian hujan tunm 
Dingin menyempumakan pengembaraamnu dalmn sunyi 

(DKH, 1996: 16) 

Betapa terasa suasana sepi dan sunyi dari sajak di at.as. Tak ada nuansa ceria 

sedikitpun yang dapat ditangkap darinya. Kata "sepanjang malam" merurmbah 
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sunyi suasana. Konsonan. le, p, t, s banyak dipakai pada sajak yang berjenis 

liris. Kondisi tersebut membuktikan bahwa saja.k-sajak berjenis liris yang 

diupayakan Acep memberi kesan mendalam lewat llllSur bunyi. Contoh lain : 

PEJALAN BUTA 

Telah kulempar tongkatku pada jeram 
Dan lrubuang semua perbekalan. Ingin kuhayati sunyi 
Sambil mendengar semua yang ch'bisikkan langit 
Mencatat setiap jerit bumi yang dibisikkan langit 
Tanpa perahu aku berlayar karena lautan 
AdaJah hatilru. Pantai-pantai berebut ingin menjemputku 
Tapi aku mengelak sambil menari-nari di udara 
Kelenturan telah diwariskan burung pada.ku dan belut 
Menjadi kelicinanku. Meskipun hatiku ditumbuhi pohanan liar 
Telingaku terbuka untuk kata-kata yang diucapkan diam 
Tanpa tongkat aku terns berjalan, mengembara 
Seperti si but.a yang merambah dunia bukan dengan matanya 

(DKH, 1996: 17) 

Sejak di atas hanya terdiri dari satu bail Penggunaan konsonan k, p, t, 

dan s yang banyak dijumpai menimbulkan kesan ketidaknyamaoan hati dan 

perasaan. :Menililc susunan kata demi kata yang ada, masih terdapat nada optimis 

(harapan). !Tanpa tongkat aku teros berjalan, mengembara .... matanyal. Tentang 

perulangan bunyi pada sajak dapat diambil contoh : 

EPISODE 

Ada angin, sebuah taman dan bangku bambu 
Ada dingin, sebuah lagu dan percakapan yang kelu 
La.Ju kicau burung, kericik air kali dan gesekan perdu 
Selepas senja, ketika segaris mega menggores dala1n balada 

(DKH, 1996: 5) 
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Ada angtn, sebuah taman dan bangku, pemlsogao vokal a disebut asonanst. !Alu 

kicau burung, kericik air kali dan gesekan perdu, konsonan k clisebut aliterasi. 

Perulangsn seperti contoh di atas, yaitu berlalu dalam satu larik clisebut rima 

dala,n. Sedangkan dalaJn rima akhir yang terdapat di akhir larik: puisi adalah sajak 

berilrut ini. 

PATENOOANG 

Sepi di batu-batu gunung 
Sepi di air yang~ 
Sepi berpendar-pendar 
Di hati berdenyar-denyar 

(DKH, 1996: 2) 

Bunyi onomatope memberi sugesti suara yang sebenamya. Onomatope dapat 

berupa bunyi binatang, gemericik, gemuruh ombak, dan lain-lain. Pada sajak-sajak 

Acep ada pula yang meroaofaatkan bunyi onornatope ini. Fuogsinya untulc 

mendukung kesan tertentu yang ingin disampaikan oleh sang penyaimya. Contoh 

JALAN MENUJU RUMAHKU 

Membungkus perbukitan. 
Alru menggelepar 
Di teogah salak anjing clan ringkik kuda : 
Engkau diroaoa 7 
Angin mengupas lembar-lembar 
Kulitku dan terbongkarlah kesepian dari tulang 
Rusuklru. Bulan semskio samar dan gemetar 

(DKH, 1996: 2) 
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Suasana yang ingin ditimbulkan pada bait di atas adalah suasana sunyi 

yang mencekam dan terasa pilu di bati. Aku liris meradang di tengah salak 

anjing dan ringkilc kuda. 

Rima merupakan persaraeao bunyi akhir lcata. Bunyi itu berulang secara 

terpola dan biasanya terdapat di akbir sajak, tetapi kadang-kadang juga terdapat 

di awal atau tengab larik. Oleh karena itu rima berlcaitan dengan larik, maka rima 

sebuah sajak dilibat pada persamaan bunyi antara laiik yang satu dengan 1mik yang 

lain. 

Pada sajak-sajak DKH Acep tidak selalu mengilcuti pola yang konvensionel. 

Tidak ada yang dominan dalam beberapa sajaknya. Rima berpeluk, rima 

bersilang, bahkan rima kembar pun tidak begitu domlnen Perhatikan kutipan 

berikut ini: 

PATENGGANG 

Kabut di batu-batu gunung 
Kabut di daun-daun. 
Kabut di sepi pagi. Kesepian di mana-mana 
Berguguran dari hatiku, bagai walctu 

(DKH, 1996: 2) 

Kadang Acep berpola aneh. /Angin itu masih duduk-duduk I di halaman I 

Merenungi bunga-bunga I Musik hanya lewatl Jugo waktu. Angin itul Seperti 

abadil Ketika s1myil Ketika dingin menggetarkan daun-dmml Membakar 

ngungun. Gerimis pagi/ ( .. Meditasi", hal. 6) 
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Rima awal dan rlma tengal, cuk-up banyak ditemukan. Sajak "Patenggang" 

culcup lengkap unsur-unsur rimanya seperti terlihat pada petikan : 

Ke manakah kita, ke manakah pergi 
Ke telaga, ke sepi sejati 
Ke maoakab kita, ke roaoakab hati 
{BeigUguran dari hatiku, bagai waktu) 

Kata pertama pada ketiga 1arik sajak di atas memperlihatkan rima awel, 

sedangkan kata kita (1arilc 1) dan kita (1aiik 3) memperlihatkan rima tengah. 

Cootoh lain adalah : 

Ada angin, sebuah taman dan bangku bambu 
Ada dingin, sebuah lagu dan percakapan yang kelu 

("Episode", hal. 5) 

'Ada.' dalam lari.k I clan 2 disebut rima awal, sedangkan 'angin' dan ·dingin' 

sebagai rima tengah dalam bait pertama tersebut 

Unsur bunyi yang bermanfaat untu1c mendulcung m.akna clan menegaskan 

kesan tertentu, telah diupayakan peoggunnannya pada sajak•sajak Acep. Untuk 

sajak-sajak tertentu terasa benar sebagai pendukung maksud yang iogin 

disampailcannya. Bunyi-bunyi kakofoni lcadang lebih sering dijumpai daripada 

bunyi-bunyi eufoni. Namun, huruf yang sama dapat saja menimbulkan kesan 

efoni dan pada tempat lain menimbulkan kesan kakofoni. 

3.2Kata 

Susunan huruf yang membentuk kata demi kata, dalam dunia tulis-:nenulis 

amat penting artinya. Keraf berpendapat (1994: 21), tiap kata mengungkapkfill 
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sebuah gagasan atau sebuah ide. Dengan kata lain: kata adalah alat penyalur 

gagasan yang akan di sampaikan kepada orang lain. Elema melalui Pradopo 

(1993: 48) menya~ puisi mempunyai nilai seni bila ~ga]omao jiwa yang 

meajadi dasamya dapat dijehnakan ke dalam kata. Dalam situasi komunikasi 

antar manusia yang kbas, yakni komunikasi secara puis~ kata yang tidak 

meajadi alat dan tidak berfungsi akan kehi)angen relevansinya. Kata tidak 

menjadi bunyi saja. 

Pradopo (1993: 49-114) membagi unsur kata menjadi tujuh bagian : 

1. kosakata; 

2. pemj)jhan kata (cliksi); 

3. denotasi clan konotasi; 

4. bahasa .kiasan, meliputi : perbanclingan, metafora, perumpamaao epos, 

alegori, personi.fikasi,metonimia dan sinekdoki; 

5. citrnan (gambaran-gambaran angan); 

6. gaya bahasa dan sarana retorika; 

7. faktor ketatababasaan 

Berilrut ini akan dibicarakan satu per satu dari tujuh pembagian unsm kata di atas. 

3.2.1Kosalcata 

Kosakata atau perben.daharaan kata mutlak perlu dimiliki oleh seorang 

penulis. Juga wrtuk penulis artikel, tulisan ilmiah atau laporan perja]enao 

Taopa perbendaharaan kata yang kaya, penulis a1can miskin cara untuk 
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menyampaikan ide-ide atau gagnsannya. Dalam hal ini, penyair dituntut 

menyampaikan apa saja yang dipilcirlcan, melalui cara setepat-tepatnya dan 

tidak mengabaikan unsur keindahan yang dapat diungknpbn dengan berbagai cam. 

Dawn kumpulan sajak DKH tampak adanya penggunaan kata-kata yang 

menarilc. Dari dua puluh sajak Acep Zamzam Noor yang terdapat dalam buku 

DKH tersebut kebanyakan menggunakan kata-kata yang dignnakan sehari-hari, 

misalnya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 

LAGUFAJAR 

Masih fa jar ketika kubangunkan tetes-tetes embun 
Yang lelap di punggung daun 
Masih fajar, dan udam bagai di negerimu yangjauh 
Pada musim dingin. 
Kuketuk kabut 
Punadc masih bercadar alam 
Adakah yang lebih dingin dari langkah-Iangkah ini 
Lebih beku dari tulang-tulangku k:ini : 
Aku yang berjalan 

(DKH, 1996: 2) 

Kata-kata di atas dapat dilihat sebagai kata-kata yang sedemana, yang dapat 

dijumpai da1am bahasa sehari-bari sebingga tidak asing bagi masyarakat pembaca. 

Sehingga dengan itu pula pembaca dapat mudah menangkap maJmaoya. Namun 

dari kata-kata yang sederbana tersebut bukan berarti mengurangi kualitas puitis, 

estetik maupun kualitas makna. Karena setiap penyair berdasarkan selera 

wataknya cenderung untuk berbeda dalam pemilihan kata. Tetapi masing

masing dari mereka selalu berusaha sekems-kerasnya untuk mempergunakan kata-
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kata yang tepat, paling sesuai guna menyampaikan pcrasaan-perasaan, pengalarnao, 

atau pun perenungan pribadi mereka masing-rnasing. 

Demilcian ha1nya dengan Acep, dari kata-lcatanya yang sederbana telah 

memberilcan nilai kepuitisan terseodiri di hati pembacanya. Kepaodaianoya telah 

memberikan kesan irama yang halus, merdu, dan indah. Pada larik pertama 

merupakan pelukisan yang benar-benar hidup. Dalmn hal ini pembaca seolah-olah 

sedang berhadapan langsung dengan suasana saat itu atau suasana yang benar

benar hidup dalam bayangan pembaca yang seolah-olah ilrut berkecimpung di 

dalamnya, realita sesungguhnya, menikmati suasana pagi yang berembun, fajar 

menyingsiog clan musim dingin. 

Pada larik-larik beri.kutnya terdapat kata-kata "Kuketuk kabutl ... berjalan ". 

Semua itu meiliki wama puitik tersendiri, dinamis, mengesankan sehingga tidak 

berlebihan apabila menganggap Acep sebagai seorang penyair yang mampu 

menggambarkan pemsaan batinnya clan realitas peogalaman

penga)aman 

hidupnya ke dalam bentuk babasa puisi secara menggugah clan cenderung eksplisil 

Di samping itu, penyair juga menggunakan kosakata yang diambil dari nama 

tokoh (untuk judul sajak) seperti Li Po, jugs mencatumka.n nama-nama orang 

terdelcat yang hanya dikenal oleh penyair seperti (In Memoriam) Harmien 

lndrani, (Buat) Kania, (Buat) Orchid Blanco, dan mungkin pula Peja/an Buta. 

Kb.usus untuk Pejalan But.a dan Orchid Blanco digunakan untuk menyebut 

seseorang yang begitu berkesan dengan kekhasan yang ada dalmn diri pribadinya. 
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Penyair (pengarang Indonesia) dengan alasan tertentu memakai kata-kata yang 

berasal dari bahasa daerah di Indonesia dan bukan kata-kata atau istilah asing. 

Bila pemakaian lcata-kata asing atau istilah dari babasa daerah dimaksudkan agar 

dapat menimbulkan kesan "wah ", hal ini tidak perlu, malah dapat merugikan 

penyair sendiri karena orang tidak mampu menangkap ma1manya secara 

.maksimal. 

Berbeda jika kata-kata dan istilah asmg dan daemh dapat dihincwi 

pemakaiannya. Contoh kasus hanya ketika Acep hendak menceritakan pendekatan 

diri kepada Yang Mahakuasa. Kata 'tahajjud' kurang bermalma "dalam" jika 

diganti dengan kata lain ( dalam bahasa Indonesia). 

Masih pada sajak "Tahajud (3}", Acep lebih suka menggunakan kata 

'kafan' dibanding dengan kata "kain putih", "kain putili panjang" atau "baju 

putih tanpa dijahit", dan "baju putih yang polos panjang untuk memakarokan 

(menguburkan) orang". Padahal, kata-kata itu lebih mudah dipahami kebanyakan 

orang. Sajak yang dimaksud tersebut adalah : 

TAHAJUD(3) 
Lihatlah, kain kafanku terus berkibaran 
Memenuhi udara dengan bau keringat seorang pengembara 
.......... peoa: 
brozsrn ingin mengbabiskan tinta di lautan 
Kemudian bergerak bersama pohon-pohon menuliskan cinta 

(DKH, 1996: 20) 

Ada beberapa alasan mengapa Acep Zamz,am Noor memilih kat.a 'kafun' 

sebagai pengganti "kain putih panjang". Di antaranya menghindari kata-kata yang 
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telah umum dipakai orang. Lain itu menimbulkan efek keselarasan bunyi, 

khususnya bunyi kakofoni. Pemakaian kosakata pada sajak-sajak Acep cukup luas 

dan beragam. Penempatan kata-kata atau istilah yang beragam itu disesuailcan 

dengan kondisi yang ingin dimuncnlkaonya. Hal ini menunjukkan bemgamnya 

pula sajak yang terdapat dalam DKH 

3.2.1 Pemilihan Kata 

Pemi1ibao kata atau dilcsi amat penting dalam suatu penciptaan sajak. 

Penyair harus selektif bila memngkai kata demi kata untuk menyampaikan 

maksudnya lewat puisi. 

Tjahjono berpendapat (1988: 59), kata-kata dawn puisi barns singkat, 

padat, mantap, berat clan sarat dengan roalma. Pemadatan ungkapan dalam sajak 

biasanya dicapai dengan penghematan pemakaiao kata-kata bemada prosais 

sedapat mungkin dibiodari. 

Mengacu pada uraian di atas, untuk sajak-sajak Acep yang bemfat liri1c 

agak mudah ditemukan persyaratan tersebut, tetapi kadang kurang berhasil karena 

perhatian segera beralih pada bait-bait selanjutnya yang demikian panjang. Contoh 

TAHAJUD(l) 

Dunia ini masih terns kuinjak 
Waktu kupadatkan menjadi boogkaban batu 
Kemudian sunyi menyeibu kedua mataku 
Menyeretlru ke wilayah kesedihan 
Langit bergetar di dadaku 
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Kuraba gerak do'a yang liar 
Batu-batu beterbangan seperti suam 

(DKH, 1996: 19) 
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Sajak di atas bersifat lirik. Pembaca tidalc sempat memikirkan bebempa 

piliha.n kata dari pengarangnya. Hal ini dimaksudkan untulc menimbulkan kesan 

kesunyian dan kesendirian. Misalnya kata-kata 11sunyi menyerbu" dan 11lnngit 

bergetar di dadalru11
• Hal ini disebabkan masih banyak 1arilc demi larik yang 

mengilrutinya, yaitu dua bait dengon masing-masing sebelas larik. 

Berbeda dengan sajak-sajak Ac.ep yang agak pendek misalnya : 

:MEDITASI 

Angin itu masih duduk-duduk 
Di halaman Merenungi bunga-bmga 
Musilc hanya lewat 
Juga waktn. Angin itu 
Seperti abadi. Ketika S1.D1yi 
Ketika dingin mengetarlcan daun-daun 
Membangun ngungun. Gerimis pagi. 

(DKH, 1996: 6) 

Pada sajak di atas, konsentrasi pembaca lebih t.erfokus karena tidak 

terbmu-bmu membaca bait selanjutnya. Lagipula, kata-kata yang disusun tidak 

terlalu panjang seperti bila orang sedang mengarang cerpen atau novel. Malena 

sajak tersebut, ongin menyiratkan berdiam merenungi sekitar. Pemsaan sunyi 

diumpamakan seperti sesuatu yang abadi. Dilmgkapkan oleh penyair bahwa 

"Angin ltu sepertl abadi. Ketika sunyf' . 
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Dilcsi tidak hanya mempcrsoalkan pilihan kata yang singkat, padat berisi:, 

clan mampu membangkitkan daya imajinasi. Ada hal lain yang juga penting yaitu 

mampukah dengan pilihan katnnya seorang penyair itu menciptakan kepaduan 

dalain sajaknya. Bila tidak, sia-sialah sekalipun kata-kata yang dipilihnya adsJab 

kata-kata yang singlcat, padat dan estetis, berbunga-bunga. Seringkali kata-kata 

yang mudah dimengerti, kata-kata yang lugas atau kata-kata yang sering kita 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari, justru mampu menyampsikan maksud 

pengarangnya. 

Untuk sajak-sajak yang liris, dengan baris kalimat yang singkat dan pa~ 

pilihan katanya lebih selektif dan kesan kemerduan bunyi bisa lebih terasa. 

Bebempa sajak masih tetap memakai kata-kata biasa. Keuntungannya tidak terlalu 

"diganggu" oleh laril<: dan bait yang mengikuti. 

Berikut ini satu contoh sajak Acep ZarozArn Noor yang liris dengan pilihan 

kata yang singkat, padat, dan membangkitkan daya kbayal pembaca ketika 

menyimaknya 

DARI KOTA HUJAN 

Sebias cahaya mengusik sepi 
Melelcat pada senja 
Wajahmu 
Mengucapkan serum 
Pada matamu yang nanar. 
Ada kabut mengepul 
Meriak danau 

(DKH, 1996: 1) 
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so 

Dari bait di atas, seolah-olah imajinasi pembaca diajak ke sebuah danau 

yang tenang, tiba-tiba meriak karena kabut yang mengepul. Bila kita berada di 

sana, seper1i yang ditulis oleh sang penyair: wajahmu mengucapkan sendu. 

Bait-bait sebelumnya telah terpahami bahwa si "kau lirik:11 sedang bersedih, 

kesepian, membiaslcan tangis, walau "aku lirik" merasa iba kasihan bahwa "kau" 

m.enyiratkan kesenduan. Di1mgk:apkan oleh penyaimya/ Kaulah Jcesepian yang 

bangkitl .. ..I K.etika aku lewat 1. • ..1 Membiaskan tetangisl Ketika aku lelapl 

Menatap kelcpak melurl Yang pudar kehilangan warna! Tak bisa mengucapkan 

/rota/. 

Sesuai dengan sajak-sajaknya yang berteroakan 'renungan liris-kontemplatir, 

Acep banyak memakai diksi yang selaras dengan maksud yang ingin 

disampaikan. Untuk melukiskan kesepian dipakainya kata-kata 'sepi' atau 

'kesunyian', terdapat da1am sajak "Dari Kota Hujann, "Patenggangn, "Buat 

Orchid Blanco", "Meditasi", "LaguHujan", "Lagu Subuh 1 dan2", "Ja1anMenuju 

Ruroabrou", "InMemoriamHarimien Indrani", "PejalanButa", dan 11Tabajud 1 dan 

2 11
• Petbatikan kutipan berikut tentang sepi. 

PATENGGANG 

Adapun sepiku, sepinya manusia 
Diam dalam kekhusyukan lagu 
Di belantara dunia yang fana 
Sepiku sayang, sepinya lagu margasatwa 

(DKH, 1996: 2) 
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Jelas sekali maksud bait di alas, "aku lirik" kesepian di tengah alam yang 

fana diam dalam kekhusyukan. Dalain kondisi seperti itu suatu bal yang 

dimsa1can adalah kesepinn. Sajak dengan tema seperti itu diakhiri dengan bait I 

Ke manakah kita, ke manakah pergi/ Ki! telaga, ke sepl sejatll Ke manalroh ldta, ke 

manakah matil .. ./. 

Tentang kema1ian, Acep memHih kata 'mati' (sajak "Patenggang", "In 

Memoriam Hannien Indrani"), 'tidur (mu)' (sajak "In Memoriam Hannien 

Indrani ") didukung suaSMa sunyi dan sepi. Ada pula unsur kegelapan meJam hari 

yang diwarnai bujan dengan hawa dingionya. 

IN MEMORIAM HARMIEN INDRANI 

Ketika gerimis mengungkapkan kesedihannya 

Sepanjang maJam Kemudian hujan 1urun 
Dingin menyempumakan pengembaraamnu dalmn sunyi 

(DKH, 1996: 6) 

Sebagai pemyataan imannya. Ac.ep Zamram Noor memakai lcata 'tahajud' 

(sajak "Tahajud (l)"), 'bersujud' (sajak "Jalan Menuju RurnabmlJ", "Lagu Subuh" 

{l)", "Tahajud (2) dan (3)"), inalailcat dan ayat-ayat' dalam "Lagu Hujan" serta 

'zaroz.am' dalmn sajalc "Tahajud (3)". Kesemuanya adalah sesuai dengan agama 

Islam yang dianutnya. Hal tersebut sebagian terlihat pada sajak "Lagu Subuh" 

halaman 12. Subuh masihjauh dan tubuhku menggigil Bergulingan memuja tanah. 

Bersujud don bermlmpt. Subuh maslhjauh dan matamu kian redup mengelom .... 
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Pilihan kata merupakan fal.1.or penting dalam menentukan puitis tida1:nya 

sebuah puisi. Pilihan kata yang tepat akan sangat membantu keberhasilan 

sebuah sajnk. Bagian terpenting ialah mampukah penyair menempatkan kata 

yang dipilihnya untuk mendukung sajak dengan tema tertentu dan maksud tertentu 

pula Sajak-sajak Acep cukup bemasil dengan diksinya yang liris dan sedemana. 

Maksud yang ingin dissmpaikan tidak tersembunyi oleh pilihan kata yang muluk

mululc, berbunga-bunga atau bom.bastis. 

MeWui dilcsi demi diksi yang tersusun pada sajak-sajak Acep Zamzam 

Noor, dapat ditangkap inti persoalan yang menjadi sentral pemikiran, pengbayatan 

akan nilai-nilai kehidupan, dan dipandangnya terhadap hal itu. Rasa kesepian, 

kesunyian, perenungan diri yang sering diterpa badai kehidupan hingga kematian 

merupakan pokok soal yang mendominasi sajak-sajaknya. 

3.2.3 Denotasi dan Konotasi 

Sebuah kata mempunyai dua aspek arti yaitu denotasi, yang bemrti yang 

memmjulc; dan konotasi, yaitu arti tambahannya (Pradopo, 1993: 58). Arti 

denotatif suatu kata merupakan arti yang biasa kita temukan dalam kamus. Arti 

konotasi ialah arti denotatif ditambah dengan segala gambaran, ingatan, dan 

pemsaan yang ditimbulkan oleh kata tersebut (Soemardjo. 1988: 125) Sajak 

Acep Zamzam Noor banyak yang memakai kata-kata dengan mak:na denotatif. 

Apalagi untuk sajak yang panjang. Misal : 

JALAN MENUJU RUMAHMU 
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Jalan menuju rumabmu kian memanjang 
Udam berlcabut dan dingin subuh 
Membungkus perbulcitan. Aku menggelepar 

Engkau dimana 7 .... 
Kulitku dan terbongkarlah kesepian dari tulang ... 
Rusuld'll. Bulan semalcin samar dan gemetar 

(DKH, 1996: 6) 
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Tidak sulit mengJlruti jalan cerita tentang aku lirik dari bait di atas. 

Yang disusun adalab kata-kata yang bem,akoa denotasi Kalaupun ada 

beberapa lcata bermakna konotasi, tidak lebih dari suatu unglcapan yang 

dengan mudah disingkap malmanya karena sudah umum. 

Bait berikut secara singkat dapat ditafsidcan, ada seseorang yang 

penuh semangat dan kebenmian dalam perjalanan hidupnya. Dia katakan 

jika dirinya pantang mundur/ Aku menyusuri pan'lai, menghitung lokan dan 

bicaral Pada batu karang! Jalan .. ../ Udara semakin tirls dan langit 

menaburkan serbulr/ .. ../ K.ulit-kulit kayu, daun-daun lontar, kertas-kertas tak 

lagll Menuliskan igauanku. Semua beterbangan ... !Kembali aku bergulingan/ 

bagai cacing. Bersujud lama sekalil. Vitalitas a1ru lirilc yang hebat diuji oleh 

berbagai rintangan dalam hidup. Betapapun kuatnya seseorang, sekali waktu 

talc membuahkan basil roaksima1 yang diharapkan !Engkau siapa ? Sebab 

telah lcutulis nisan yang indah/ Te/ah lcutu/is sajak-saja/c paling sunyil . 

Kata-kata dengan :makoa konotasi dari larik-larik tersebut tersusun 

menjadi beberapa baris kalimal Misalnya untuk menunjukkan betapa si aku 

lirik memiliki semangat hidup yang kuat atau ketegaran bati yang perlcasa. 

Acep mencurahkannya :/ ..... menghitung lokan dan bicara I Pada batu karang 
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. .J Aku pun mengalun bersama gelombangl Meliuk mengikuti topan ... 

Kembali aku bergulingan ... J 

Beberapa 1arik: sajak liris memiliki karakter yang berbeda. Kata-kata 

yang disusun bmifat konotasi, pembaca hams lebih . berlconsentrasi dan 

berimajinasi untulc memabaroinya seperti dalatn sajak "Alcu Tengah 

Melukismu" . 

.... Aku tengah meluk:ismu 
Saat kabut menyelimuti pelupukku cJan berulang kali 
Kusaksikan mendung berarak 
Yang membungkus kesepianmu dari kobaran matahari 
.... mengelam suaramu menjadi gaib 
Menyusup semak perdu, menyisih dari waktu 
Yang m.embusuk dalam pengakuan musim gugur 

(DKH, 1996: 15) 

Penulis harus mengungkapkan satu per satu kata-kata bermak:na konotasi 

yang terdapat pada bait di atas. Kata melukismu, misalnya dimngkaikan dengan 

kabut menyelimuti pelupukku, selain itu terdapat pula satuan sintaksis 

mendung berarak untuk menambah puitis suasana. Melukis adalah kegiatan 

yang dilakukan manusia, namun ads hambatan yang meogbadang tmtuk 

melukis. Pandangan alcu lirik terhalang "kabut". Sederet kata-kata tersebut 

dapat ditafsirlcan, dalam mengerjakan sesuatu (benbadah) barns tahan cobaan 

dan penuh khusyuk meskipun yang dihadapi begitu berat sampai tercapai basil 

maksiroal. 

Tidak selamanya kata-kata yang bemiakna denotasi membuat sajak 

menjadi tidak menarik atau wlgar. Demikian pula tidak selalu sebuah sajak 

yang memakai kata-kata bennakna konotasi merupakan sajak yang menar.ik. 
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Dapat saja terjadi, sajak yang terlalu banyak menggunakan kata-kata bermakna 

konotasi akan membingungken pembaca. Perpaduan antam keduanya 

merupakan hal yang ideal, sesuai dengan porsi dan kegunaannya. 

Pada sejalc Acep dapet diembil contoh "Kwatrin Malam" baJaman 4, 

yang menggambarkan suasana yang d;ngin, gelisah, geJap, dan mencekam. 

Hal tersebut dapat dilihat dibawah ini : 

Ada yang ingin diucapkan angin 
Mungkin dingin ..... 
M•mgkin kegeliMban Musik yang gemetar 

Ada yang ingin. .... 
Pada kegelapan. roaJam yang mengalirkan badai 
Dan laut pasang. Pada Jagumu ...... 
Tapi ada yang ingin diucapkan padamu 
Mungkin rindu ... .Membemt di ruang tunggu .... 
Seperti in.gin memberhentikan waktu 

Sajalc di atas mempunyai pmpaduan yang serasi antara kata-kata yang 

bennakoa denotasi dengan kata-kata yang bennalma konotasi. 'Angin' 

merupakan kata berkonotasi dari bait tersebut, sekaligus sebagai kata kunci. 

Menyelaraskan dengan larik yaog mengiringinya, 'angin' dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang ingin roemberikan sesuatu kepada engkau lirik dalam 

'clingin' dan 'kegeliBahau'. Engkau lirik yang menanti dari sang angin 

dtmgan sabar meslci terasa berat sampai "seperti ingin membementikan 

waktu". Bahkan dalam "kegelapan malam" dan "laut pesang" di antara engkau 

Jirik (sebagai simbol makhluk) dan angin (sebagai simbol Khalik) masih ada 

yang perlu clisempumakan: sebuah balada tak selesai. Bila sajak-sajak liris 

yang digunakan Acep banyak memakai kata-kata bermakna denotasi secara 
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tcrus-menerus, tentu menghasilkan sajak-sajak yang kering dayn khayal dan 

miskin nilai estetis. 

3.2.4 Bllhasa Kiasan 

Bahasa kiasan (figurative language) berfungsi untulc mendapatknn 

kepuitisan. Adanya bahasa kiasan ini menyebabkan sajak menjadi menarik 

perha~ menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama menimbuJkan 

kejelasan angan. Bahasa ki.asan meliputi segala jenis ungkapan yang 

melibatkan penggunaan kata atau frasa dengan arti lain daripada arti 

harfiahnya (Homby via Pmdopo, 1978 : 41). Kecuali untuk menggugah 

gambaran-gambaran yang akan menyentuh indera pembaca, penyair 

menggunakan ungkapan- ungkapan sedemildan itu agar dapat berkata banyak 

dawn batasan bentuk pemyataan yang singkal 

Jenis-:jenis babasa kiasan: perbandingan, metafora, perumpamaan, epos, 

personi6kasi, metonimi, sinekdoki, dan alegori. Berikut akan diperinci jenis

jenis babasa kiasan tersebut. 

Perbandingan (simile) merupokan bahasa kiasan yang menyampaikan 

suatu hal dengan hal lain menggunakan kata-kata pembanding: 'se-', 'seperti', 

'bagai', 'bagaikan' 'sebagai', 'semisal', 'umpama', clan 'bale'. Dalam DKH 

banyak dijumpai simile yang membuktikan bahwa Acep temyata tidak 

mengabaikan alat kepuitisan ini. Sajak "Patenggang" menunjukkan : 

Kabut di batu-batu gunung 
Kabut di daun-daun 
Kabut di sepi pagi. Kesepian di mana-mana 
Bergugman dari batiku, bagai waktu 
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(DKH, 1996: 3) 

Demikian pula sajak "Lagu Hujan" 

.... Kudengar kaki-kaki hujan berderap 
Menginjalci perut bumi ... 
Sepertt bergulir dari kelopak matamu 

(DKH, 1996: 10) 

S1 

Selanjutnya larik kedua, keempat, dan 1aiik kedua belas sajak 

"Kwatrin Malam", larik: kelima belas sajak "Lagu Fajar" (J)KH, hal: 11), kedua 

belas, kelima belas, serta kelima belas dalatn sajak "Jalan Menuju Rmnabmun 

(DKH, hal: 14) merupakan contoh lain penggunaan perbandingan (simile) 

dengan sangat berhasil. Contoh lain lagi terbaca dalam ungkapan Acep ketika 

m.engutarakan betapa berat menjalankan perintah Tuban dengan penuh 

kekhusyukan : 

A1cu menjerit 
Langit bergetar di dadaku ..... . 
Air mataku meleleh seperti cabaya redup 

Alru berenang dan m.enangi.s 
Menempuh tujuh Jautan darah 
Sepanjang tahajudku 

("Tabajud 1 ", hal. 18) 

Membaca larik-larik ini pem.baca akan segera turut merasakao betapa 

susah (sulit) meluruskan diri dan hati untuk beribadah, mendekatkan diri 

kepada Toban. Aku lirik yang seolah-olah kesakitan sampai air matanya 

meleleh seperti cahaya redup yang berarti mendekati 'akhir' sampai bersusah 

payah menempuh cobaan dalam ibadahnya "tahajudnya" guna mencapai 

kecludukan yang baik (terpuji) di sisi-Nya. 
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Metofora merupakan semacam analogi yang membandingkan dua hal 

secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singlcal Metafom sebaaai 

perbandingan langs\lllg tidak mempergunakan kata seperti, bale, bagaikan, clan 

semacam itu. Pada sajak-sajaknya Acep temyata ti~ mengabaikan alat 

kepuitisan ini. Sajok pertama sudah menunjukkan penggunaan metafora. 

Pada matamu yang nanar 
Ada kabut mengepul 
Meriakdanau 

("DARIKOTAHUJAN",DKH: 1) 

Demikian pu)a: 

Tangamnu tertinggal di padang ilalang 
Suaramu ber:gayut di dahan-dahan. .... 
("BUAT ORCHID BLANCO" ,DKH: 3) 

Selanjutnya em.pat 1arik kedua sajak yang sama ("Buat Orchid Blanco"), 

1arik keenam dan ketujuh, kesepuluh serta kesebelas sajak "Kwatrin Malam". 

Contoh lain lagi adalah terbaca dalmn ungkapan Acep ketika mengtltaraka.n 

al.asan dalam benneditasi' mengbadapi kesunyian. 

Ketika dingin menggetarkan daun-daun 
Membakar ngungun. Gerimis pagi 

(~ITASI",DKH: 6) 

Membaca kedua larik ini akan segera ikut merasakan "ketika dingin" 

yang sampai "menggetarlcan daun-daun" diiringi suaAAoa 'kebakaran' 

dengan 'gerimis' yang menyelimuti pagi itu. Meditasi atau perenungan yang 

sunyi namun pembaca dengan pengertian ini akan segera berubah dengan 

adanya kata-kata "membakar ngungun,,. Masih ada lagi "gerimis pagi". Kata-
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kata ini menimbulkan keadaan yang baru; menciptakan asosiasi hubungan 

antam dua keadaan, yaitu ke.adaan dingin yang mencekam dan keadaan panas 

namun diselimuti gerimis. Suasana din.gin ini sekarang dirasakan juga oleh 

pembaca seperti ia merasakan dingin tapi dipadu dengan panas yang 

dipengaruhi oleh gerimis. 

Kalau Acep dalam sajak-sajaknya mengatakan : 

Menyuruk hutan demi hutan, meroaberoi sunyi 
0, aku yang asyik berjalan menggali kubur sendiri 

("LAGUFAJAR",DKH: 11) 

Mengintjp di selanya. Tak ada ranjang a1au jeraID11Jntuk bercinta : 
semua ruang dan rongga dipenuhi sunyi 

("LAGU SUBUH", DKH: 9) 

Dingin batu mewamai waktu 

("BUAT KANIA", DKH: 9) 

Alcu tengah melukismu lewat jemari tangan angin 

(" AKU TENGAH MELUKISMU", DKH: 15) 

Ia sesungguhnya ingin membawa pembaca-pembacanya kepada 

pemabaroao gambamn yang menjelma dari perbandingan yang timbul oleh 

pemakaian meta.fora. Peroakaian ini babkan dapat meluas roeliputi sajak 

selurubnya, tidak hanya terlihat da1arn baris·baris tertentu. Hal tersebut 

tampak dengan jelas dalam sajak Acep yang berjudul "Serenada" (DKH: 7). 

Pemakeian yang demikian ini biasa juga disebut metafora yang diperpanjang 

(mended metaphor). Meskipun tidak penuh sudah tam.pale pula dalam \mis· 

baris sebagai berilrut: 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PSIKOANALISIS SAJAK-SAJAK... TAUFIK HIDAYAT



Sepi di batu-batu gunung 
Sepi di air yang bening 
Sepi berpendar-pendar 
Di bati berdenyar-denyar 

("Patenggang», DKH: 2) 
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Pennnpamaan epos atau perbandingan epos (epos simile} ialah 

perbandingan yang dilanjutkan atau dipe.rpanjang, yaitu di"bentuk dengan cam 

melanjut-kan sifat-sifat pembandingnya lebih lanjut dawn kalimat

ka]iroatatau .ftase-frase yang berturut-tumt (Pradopo, 1990: 69). Unhlk sajak

sajak Acep ditemui susunan kata dengan mengguuakan gaya babasa tersebul 

Sebuah senja yang kesumba, dan bumi 
Berpayung mega-mega. Tak ada burung-bunmg di udara 
Hanya kepaknya yang memanggil-manggil 
Sea1can lebih bisu 

("SERENADA11
, bal. 7) 

Angin menyemh pada ma]aro, dekat laut 
Ketika bulan meninggi dan subuh masih jauh 
Daun-daun mendesau dan seberbs cabaya 
Mengintip di selanya. talc ada ranjang .... 
Unwk bercinta: semua ruang dan rongga dipenuhi sunyi 

(LAGU SUBUH2",hal. 13) 

Bahkan contoh lain cukup menarik: 

Aku pun menerjemabkao semua gaimh dan senyummu 
Lewat ilaJang den bentangan garis dari tiang ke tiang 
Yang diwamai cabaya siang clan mewah 
Menyiram rumput dan tanah. Alru masih melukismu 

(AKU TENOAH MELUKISMU", bal. 15) 

Guna perbandingan epos seperti perbandingan juga, yaitu untuk 

memberi gambaran yang jelas, hanya saja perbandingan epos d:maksudl:an 
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wituk lebih memperdalam dan menandakan sifat-sifat pembandingnya, bulcan 

sekadar memberikan persama.annya saja. 

Berikut ini majas alegori. Alegori didefinisikan sebagai cerita kiasan 

ataupun lulcisan kiasan. Cerita kiasan ini mengiaslran hal ~ atau kejadian lain 

(Pradopo, 1990: 71). Alegori ini banyak te:rdapat dalan sajak-sajak Jama. 

Meskipun alegori sebagai sua1u cerita singkat yang mendukung kiasan, 

roeJma kiasan ini harus ditarik dari bawah pennukaan ceritanya. Di dalamnya 

nama-nama pelaku adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalujelas 

tersurat Secara umum yang terlrumpul dalam DKH merupakan sajak-sajak 

yang berjenis lirik. Peroekaieo alegori tidak intensif. Misalnya sajak berikut ini. 

Bersama angin aku mengali, merayapi 
Bukit dan lembah, mengisi lekuk-lekuk sunyi 
Subuh masihjaub dan tubuhku menggigi) 
Bergulingan memuja tanah. Bersujud dan bermiropi 
Subuh masihjaub dan matamu kian redup 
Mengelam. Kunang-kunang di balik kabut 

("LAGU SUBUH 1 ", bal. 12) 

Sajak di atas pada intinya mengisabkan satu sosok (aku lirik) 

yang kesepian. Ia roendarobakan nilai hidup yang lebih tinggi daripada rayuan 

dunia yang fana (kuaang-kunang di balik kabut). Akhimya walaupun kesepian, 

aku lirik roeroi)ib tetap sendiri me)angkab ke depan./ Aku terus mengalir. Dan 

geliat daun-dmm dan kerisik anginl Mempermainkan bunga. Sebelum luruh/ 

1986. 

Sajak Acep yang berjudul "Tahajud (3)" mengisyaratkan aku lirik yang 

mencari mhasia ciptaan Toban clan kebenaran dengan menempuh segala 

rintangan yang ada. 
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TAHAJUD(3) 

Akulah Bi miskin yang kaya 
Dadalcu berldlauan bukan oleh permata 
Sebab cmta telah disodorlam kemurabm semesta 
Padalcu. Kini aim menyeret laogkah ke segala penjuru 
Dan menulis puisi di sudut-sudut malem 
Di aotara kesempitan bumi clan keluasan laogit 
Alm terua mengeliat clan menari 
Sedih clan ri&IJ8)m menjadi tariBD di udara 

Llhatlah, IBIJ8kahku berderap menyongsong metabsri 
Menempuh bukit demi bukit sepanjang rabasiamu abadi 
Beribu penyair menyerap tinta di laubm 
Pohin-pohon bergerak menulislam kebenaranmu 
Lihatleh, bin kafaokn terus berlciberan 
Memenubi udara dengan bau keringat seonmg pengembera 
Mesipun hatiku telah dilumuri lmnpur hitam 
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Personiftkasi adalah jenis bahasa kiasBD lain yang sering cUg,makan 

penyair clan hampir menyerupai metafora. Penonifikasi disebutkan oleh 

Perrine sebagai anak jenis metafora karena adanya perbandingao yang 

tersembunyi; istilah kiasan perbandingannya selalu berupa manusia 

(Pradopo dkk., 1978:4 7). Secera lllD1DD personifikasi yaitu memberikan 

simt-si&t atau ciri-ciri manusia kepada benda-benda mati, binaten& 

etaupun swdu gegasan. Bahasa kiasan jenis ini temyata baoyak juga 

dipekai Acep dalam kumpulan ssjaknya ini. Bahkan dapat dikatalam kalau 

peugaraog cukup dominan dengan pengmeao simile. Hal tenebut tampak 

pada sajak-sajak berikut 'wajehmu mensucap sendu' ("Dari Kota Hqjan", 

DKH :1), 'keheningan turuo' ("Patenggang", DKH: 2), 'ilcan-ilcan kepayaog• 

("Buat Orchid Blanco", DKH: 3), 'musik yang gemetar' (''Kwatrin Malam'', 

DKH: 4), ' ... segaais mega meogores ... ' ("Episode", DKH:: 5), 'dingin 

meuggetarkan' (ccMeditasi", DKH: 6), 'bayaog-bayang/mengitari' ("Serenami', 

DKH: 7), ' ... batu mew811lai walctu' ("Teringat Li Po", DKH: 8), ' ... 
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setangkai bungalyang senantiasa digugurkan angin dan prasangka' ("Buat 

Kania", DKH: 9), ' ... bunga- bunga menggigil ... ' ("Lagu Hujan", DKH: 10). 

Bahkan masih berlanjut dengan pemakaian pada sajak demi sajak: 

' ... sa/Julbiarlah turun, mengund pin tu don Jendela'("Lagu Fajar", hal.11),~n 

pun terge- lincir' ("Lagu Subuh", hal. 12), 'Ranting-ranting menu/iskan 

kenangan'("Lagu Subuh (2)" ,bal. 13), 'bulan semakin samar dan gemetar' 

("Jalan Menuju Rnmahrnu", bal. 14). 'ditarlk ikan-ikan', ("Aku Tengah 

Melukismu" hal. 15), 'angin membaringkan' ("In Memoriam Hannien 

Indrani",hal.16), 'pantai-pantai berebut angin menjemputku' ("Pejalan Buta", 

hal. 17), 'Langit bergetar' ("Tahajud (l)", hal. 18), 'burung raksasa yang 

mencakari' ("Tahajud (2)", bal.19), clan ' ... pohon-pohon menuliskan cinta' 

("Tabajud (3)", hal .20), lcinmya cukup menggambarkan penggunaan Acep 

akan personifilcasi. 

Metonimia dan sinekdoki termasuk jenis bahasa kiasan yangjuga penting. 

Metooimja adalah penggunaan ciri atau sifat suatu hal atau benda atau sesuatu 

yang erat hubungannyta dengan bal (benda) tersebut untuk mewakili bal at.au 

benda tadi (Pradopo, dkk., 1978: 46). Sedangkan sinekdoki adalah penggunaan 

bagian-bagian dari sesuatu ben<ia (hal) untuk mewakili benda (bal) itu 

selurubnya. 

Kedua alat kepuitisan ini banyak sekali persamaannya sehingga tidalclah 

penting untuk membedakannya. Dalam kenyataannya metonimialah yang makin 

sering dipergunakan Wlluk: keduanya. Kiranya deroUdan juga dengan Acep. 

Dari sajak-sajaknya dalmn DKH hanya sedikit ditemukan penggunaan bahasa 
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kiasan jeni& ini. Dari yang sedikit ini plDl agaknya tidak menunjukkan hal-hal 

yang baru. Hal itu dilihat melalui larik-larik di bawah ini : 

atau 

Kaulah kesepian yang bangkit 
Sepanjang rimbun bebukit 

(.DARI KOTA HUJAN", DKH: 1) 

Adapun sepiku, sepinya rnanusia 
Diam dawn kekhusyukan 1agu 

("PATENGGANG", DKH: 2) 

Siapakah yang melangkah 
Dan bergegas melupakanjejak 
Kesediban ? ... 

("TERINGAT LI PO", DKH: 8) 

Masih fajar ketilca kubanguokan tetes-tetes embun 

("LAGUFAJAR",DKH: 11} 

danjuga 

Rambutmu masih benmang di barat, clitarik ikan-ikan 
Se<iang kaldmu perlcasa menapaki bukit-bukit di utam 

(" AKU TENGAH JvIBLUKISMU", DKH: 15) 

Menunjuldcan dipakainya kata-kata 'kaulah', 'sepiku', 'siapakah', 'rambutmu', 

'kakimu', dapat rnewakili untuk Tuban manusia atau sesuatu yang lain orang 

cliumpamakan sebagai manusia keseluruhannya atau sesuatu yang nyata 

maupun abstrak, tidak nyata. 

3.2.5 Citraan 
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Dalam puisi, untuk memberi gambaran yang jelas, menimbulkan 

snasana khusus, membuat lebih hidup gambaran da1am. pilciran dan 

penginderaan dan untulc menarik pematian, penyair mempergunakan 

gambaran-gambaran angan. 

Imaji berpemn untuJc mengintensifkan pemyataan. Sebuah imaji yang 

berhasil a1can menolong pembaca untuk merasakan pengalaman penulis 

terbadap obyek-obyek dan situasi yang dia)aminya. 

Jilca kita menelaah DKH secara keseluruhan maka dapat disimpulkan 

bahwa sajalc-sajak dalam kumpulan ini meropalcan pengungkapan falsafah Acep 

yang menyeluruh dan mendasar ten1a.ng kehidupan manusia da1am. 

hubungannya dengan Tuhan, serta manusia clan lingkungan. Dalam DKH 

penyair mengemukakan pandangannya mengenai slam sebagai ciptaan Toban 

dan hubungannya dengan kehidupan manusia. Sifat keabstrakan konsep yang 

mendasari selmuh kumpulan nampak sekali mempengaruhi pemiliban smnber 

"imageri" (gambamn pengaJamao indra). Penyair mengambil a1am yang 

ditambahi dengan dunia keagaroaan sebagai landasan penciptaan imageri. 

Dalatn kumpulan DKH ini yang menonjol adalah lanskap slam. Di sampiog 

itu, penyair juga menggali sumber dari Islamisme. Perlu dilcemukakan bahwa 

sumber imageri dari bidang keagamaan ini seringkali disesuaikan dengan 

kecondongan jiwa penyair serta bayengan batinnya yang subyektif. 

Membaca sajak "Tabajud {1,2,3}" (J)KH: 18-20) segera terlibat 

pemakaian unsur keagaroaao yang kental. Disamping itu sajak-sajak ini pun 

dapat dianggap mewamai seluruh lrumpulan atau merupakan nafus DKH atau 

I 

J 
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sikap penyair terbadap 1ema secam keselmuban, yaitu lanskap a1am dalain 

hubungannya dengan renungan-renungan religius. Di bawah ini penulis kutip 

sajak dengan malcsud melihat dua hal yaitu sumber pengambilan imageri dan 

jenis-jenis imaji yang terdapat dalam tubuh sajalc. 

TAHAJUD(l) 

Dunia ini terus kuinjak 
Walctu kupadatkan menjadi bongkaban batu 
Kemudian sunyi menyerl>u kedua mataku 
Menyeretku ke wilayah kesedihan 
Kuseru langit dan tiba-til>a bulan mencair 
Lautan damh kini membentang di hadapanku 
Tahajud harus kutempuh tanpa sajadah 
Harns kurenangi sendirian 
Di antara ciuman bintang-bintang 
Serta kege)apan yang siap meneJanku 
Menjadi sekedar gema 

A1ru menjerit 
Langit bergetar di dadaku 
Kumba gerak doa yang liar 
Batu-batu beterbangan seperti suara 
Birahilru mengendur 
Meliat mbim bumi yang hancur 
Ainnataku meleleh seperti cabaya iedup 
Seperti cabaya bintang-bintang yang mabuk 
Alru berenang dan meoaogis 
Menempuh tujuh lautan darah 
Sepanjang tabajudku 

(DKH, ba1. 18) 

Da1am seluruh bait sajak ini sumber keagamaan untuk pemakaian imageri 

tampak pada pemilihan kata-kata 'tahajud', 'bintang-bfntang', 'doa', dan 

rahim'. Dengan membaca sajak tersebut beberapa kali, kita melihat 

perpaduan antam imageri yang deslaiptif dan simbolik yang diungkapkan 

dengan menggugah beberapa jenis indera kita sekaligus. Perhatikanlah adanya 
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imaji yang visual pada waktu penyair menggambarlcan perilaku si •atru Jirik• 

sebagai "tahajud". Jenis imaji ini berhubungan deo.gan indem penglihatan. 

Suasana tahajud yang dikuasai oleh wama remang-remang (cahaya redup 

dan bintang-bintang mabuk serta malam) termasuk jenis · visual (bait II, larik: 

18 dan 19). Bersarnaan denganjenis visual ini kita mendapatkan juga gugabao 

pada indera pendengaran yang ditimbulkan oleh kata 'meajerit' dan 'bergetar'. 

Kemudian sebuah jenis imaji yang lain yang terdapat pada 1arik: ke 20 yaitu 

imaji yang menunjukkan gerakan atau kinaaesthetic image. Deroildanlab ketiga 

jenis imageri terdapat secara terpadu pada bait sebelunmya dalam sajak ini : 

ada yang terlihat, ada yang terdengar, dan ada yang bergerak. 

Sehubungan dengan masalah imageri, dapat pula dicatat bahwa 

pengambulan dari sumber keagaroaan dalam menyampailcan tema memang 

mengunhmgkan pembaca dalmn memberikan penafsiran, oleh karena imaji 

yang dipa.kai bersifat konvensional seperti dalam sajak di atas : keburukan 

(dosa) dilulciskan melalui wama remaog-remang (gelap) dan 'lautan darah', 

keutamaan (tabajud) digambazkan melalui cahaya bintang-lintang dan doa. Pada 

sajak "Engkau Menuju Rumabrnu" (DKH : 14) penyair juga mempergtmakan 

perpaduan beberapa jenis imaji dalam mengungkapkan jarak antara 

keberadaan sang Pencipta dan kefanaan manusia. 

Eogkau dimana ? Angin mengupas lembar-lembar 
Kulitku dan terbongbrlah kesepian dari tulang-tulang 

Imaji pendengamn dan gemkan terdapat pada larik 10 - 12 

Udara semakin tiris dan langit menaburkan serbuk 
Oerimis. Aku pun mengalun bersama gelombang 
Meliuk mengikuti topan dan jumpalitan 
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Sajak ini secara elcsplisit mengambil cerita kitab tentang seonmg sufi 

dan yang menarik di sini adalah cara penyair mengaktualkan cerita yang 

menggambarlam kejadian beberapa ratus tahun. yang lampau dengan sebuah 

gambaran lain. 

Citraan pendengaran sangat bennanfaat untuk merangsang indera 

pendengamn sehingga ide itu terasa hadir dalatn diri penanggap. Hal itu dapat 

dilihat dalam beberapa sajak berikut : 

Merangkai irama lautan, ikan-ikan yang kepayang 
Tiada lagi kelu : suaromu Jernih meng,lcis batu karang 

("BUAT ORCHID BLANCO", hat 3) 

Mungkin kegeliCUlbao Musik yang gemetar 
Pada gitannu. Seperti deru 

("KW ATRIN MALAMn, bal. 4) 

Yang bisu. Diam. Dan angln rlsik dan daun-daun 

("TER.lNGAT LI pon, hal. 8) 

Citman rabaan (sentuban berupa rangsangan kepada perasaan dan 

sentuhan) dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

Aku menjerit 
Langit bergetar di dadaku 
Kuraba gerak doa yang liar 

("TAHAJUD (1)", ha1. 18) 

Meogintip di selanya. Tak ada ranjang atau jerami 
Untuk bercinta : .... 

("LAGU SUBUH (2)", hal. 13) 
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Puncak kegclisahan dan kecemasan Acep terbadap situasi manusia 

mengandung rentetan "kesombongan" yang memaparlcan perilaku yang serba 

berlawanan. Ia mempertanyakan hakikat kesempumaan diri dengan keadaan 

yang kotor dan seadanya dalam bait pertama dan kedua. 

Alcu talc tahu kapan dunia ini berubah 
Menjadi onggokan-onggokan sarnpim 

Atau ketika lcnbamjJj sunyi di sudut rnalam 
Hingga lahir seratus bayi 
Dari kemabukanku yang khusyuk 

Tanganku mengembang seperti bmung raksasa 
Yang mencakari kedua mataku sendiri 
Lalu tertawa pada dunia yang kutinggalkan 

("TAHAJUD (2)", bal. 19) 

Selanjutnya pada bagian akhir, imaji yang menggugah kita untulc 

be1pilcir dan merasakan sebuah kesadaran baru. Dalam bal ini seolah 

pembaca terperanjat roelihat 'keganjilan' aku lirik yang telanjang dengan 

dada teroongkar, temyata masih mau untuk: mencari bakikat diri dengan 

benl>adah kepada Toban: 

Aku terpejam 
Memasuki terowongan yang nikmat 

Lihatlah, kini a1cu telanjang 
Dengan dada yang terbongkar 
Merangkak terns menghampiri pagi 
Bersujud tanpa henti 

Demikian)ab imaji berpemn untuk membantu pemabaroao pembaca 

saja.k:-sajalc dalam kumpulan DKH. 
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3 .2.6 Gaya Bahasa dan Sarona Retorlka 

Slamet Mulyana (via Pradopo, 1993: 93-94) mendefinisikan gaya 

babasa sebagai susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul 

atau hidup dalatn bati penulis, yang menimbullcan suatu perasaan tertentu 

dalmn bati pembaca. Macam-macam gaya bahasa disebut "sarana retorika". 

Berikut ini alcan diperinci tentang bal tersebut 

Dawn sajak-sajak Acep sarana retorika cukup banyak digunakan 

Paradoks merupakan sarana retorika yang menyatakan sesuatu secma 

berlawanan tetapi sebetulnya tidak bila sungguh dipikir dan dirasakan. Contoh : 

Alrulah si miskin yang kaya 
Dadaku berkilauan bukan oleh permata 
Sebab cinta telah disodorkan kemumhan semesta 

("TAHAJUD (3)", hal. 20) 

Atau 

Rambutmu blonda, rambutmu biang]ala 
Sepinggang panjangnya, 1runing keemasan 

{"BUAT ORCIIlD BLANCO", hal. 3) 

Hiperbola adalah semcam gaya bahasa yang mengandung suatu 

pemyataan yang berlebiban dengan membesar-besarlcan sesuatu hal (Keraf, 

1994 : 135). Tujuannya memberikan gambaran yang kuat dibenak pemba.ca dan 

menegaskan situasi (kejadian) yang dikemukalcan. Hipeibola adalah sarana 

yang bertujuan pula untuk mengejek secam balus. Acep dalmn ha.I ini 

banyak menggunalcan sarana retorika tersebut. Hal itu sesuai dengan 
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menulisnya yang bersemangat walaupun da1aJn kondisi kesepian, terasing, clan 

menderita. 

Kudengar kaki-kaki hujan berderap 
Menginjaki perut bumi, Dan kulihat butiran waktu 
Seperti bergulir dari kelopak matamu 

("LAGU HUJAN", hal. 10) 

Contoh lain : 

Tanpa perahu aku berlayar karena lautan 
Adalah hatilru. Pantai-pantai ... ingin menjemputlcu 
Tapi aku mengelak sambil menari-nari di udara 

("PEJALAN BUTA ", hal. 17) 

Adakalanya Acep Zamzam Noor meroakai Litotes, sarana retorika 

menyusun pemyataan dengan tujuan untuk merendahkan diri, sesuatu hal 

yang diungkapkan kurang, caranya menyebut ha1 yang kurang dari keadaan 

sebenamya (Keraf, 1994: 133). 

Lihatlah bin kafanku terus berkibarcm 
Memenubi udara dengan bau keringat seorang pengembara 

("TAHAJUD (3)", hal. 20) 

Bukan sekedar gerimis. Dan kekbawatiran 
Adalah sahabat cita-cita: sebuah rumah mungil 

("BOAT KANIA", bal. 9) 

Subuh masihjauh dan tubuhku menggigiJ 
Bergulingan memuja tanah. Bersujud dan bermimpi 

Aku terus mengalir 

("LAGU SUBUH l",hal. 12) 

Kondisi aku lirik pada sajalc di atas mengesankan pribadi yang 

cendenmg lemah dan menyerah pada keadaan. Padahal tidak demikian. Justru 
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aku lirik adalah orang yang optimis, penuh harapan : Bersujud dan bennimpV 

... Ahl terus mengaUr. 

Sanma retorika tautologi merupakan pemyataan tentang suatu bal yang 

bermalcna sempa dengan C81ll dua kali menyebutlcannya. Tujuannnya 

memperdalam kesan yang hendak clitimbulkan. Seperti : 

Sepi di buldt-bukit 
Yang hijau bemann teh 
Sepi di embun basah 
Keheningan hmm dari hatiku 

Sanma retorika bennaca.m-macam ragamnya, dan penggolongan 

atau pembagiannya secara terperinci sering bertumpang tindih dengan bahasa 

kiasan. Pada permulaan sejara.h munculnya retorika sebagai ilmu, retorika 

mengandung arti "seni membujuk" atau the art of penuation tennasuk segala 

kalimat yang dipakai dalain pengungkapan atau argumentasi (Pradopo, dkk., 

1978 : 103). Dalam kaiya sastra, sarana ini memegang peranan penting 

karena kemampuannya mencerminkan silcap pengarang atau pembicara serta 

memberi efek pada pendengar atau pembaca. 

Pengu/angan (repetition) yaitu menyangkut segala bentuk 

pengulangan bailc pengu1angan kata maupun ftasa dalam baris yang sama, 

pada permulaan beberapa ka1imat, pads akhir kalimat, pada awal, dan akhir 

lcalimat yang sama, serta termasuk pula pengulangan seluruh at.au sebagian 

bail Dalam DKH ban.yak dipakai sara.na ini misalnya terdapat pada sajak 

"Patenggang", "Dari Kota Hujan", "Buat Orohid Blanco", "Kwatrin Malam", 

Episode", "Teringat Li Po", 11Alru Tengah Melukismu", dan "Tahujud (2)11
• 

DARI KOTA HUJAN 
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Kaulah kesepian yang bangkit 

Kaulah gerimis yang tipis 

(DKH,hal 1) 

Kabut di batu-batu gunung 
Kabut di daun-daun 
Kabut di sepi pagi 

("PATENOOANO", (DKH, hal. 2) 

Jemarimu lentik menggenggam bunga 
Jemarimu melambaimengundangseaja 

("BUAT ORCHID BLANCO", DKH, hal. 3) 

73 

Pertanyaan retorika (rhetorical question) m.erupakan pertanyaan yang 

diajukan tanpa perlu dijawab oleh karena jawaban sudah tersirat dalam konteks 

atau jawaban diserahkan kepada pembaca atau pendengar. Beberapa contoh 

dapat dilihat di bawah ini : 

Ke roanakab kita, ke roanakab pergi 

Ke roanakab kita, ke manakah mati 

("PATENGGANG", hal. 2) 

Lantas kita, kau dan aku, alcan hanyut ke mana 
Dalam peradaban papa •.. udara yang bextuba 

("EPISODE", hal. 2) 

Siapa.kah yang me]angkab 
Dan bergegas melupakanjejak 

("TERINGAT LI PO", ha1. 8) 

Engkau siapa ? Sebab telah kutatah nisan yang indah 
Telah kutulis sajak-sajak paling sunyi 
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(nJALAN MENUJU RUMAHMlJ", hal 8) 

3.2.7 Faktor Ketatabahasaan 

Dalam puisi penyimpangan sistem tata bahasa normatif sering terjadi. Hal 

1D1 dimaksudkan untuk mendapatkan efek puitis dan mendapatkan 

ekspresivitas. Penyimpangan itu berupa penyingkatan atau pemendelam kata, 

pengbilangan imbuhan, clan penyimpangan struktur sintaksis (Pmdopo, 1993: 

101). Berikut ini dibicarakan satu per satu tentang penyimpangan tersebul 

Pemendekan kata pada sajak-sajak Acep dimaksudkan sebagai 

pembentuk keselarasan bunyi dan melancarkan pengucapan. Misa1 : 

Berdeotaog riodu. Angin lintas depan meta 
Angin lintas dalam semesta jiwa : alangkah fana 

("PA TENGGANG", bal. 2) 

Menurut aturan yang umum kata 'lintas' ditulis dan diucapkan dengan 

'melintas'. Namun untuk haI kelancamn atau keselarasan, maka seperti yang 

terlihat di · atas ditulis : lintas. Dengan tujuan yang tidak jauh berbeda, Acep 

beberapa kali mengbilangkan imbuhan. Contoh : 

Alcu menyusuri pantai, mengbitung lokan dan bicara 

(DKH, hal. 14) 

Air matalcu meleleh seperti cahaya redup 

(DKH,hal. 18) 

Kupuogut kepingan-kepingan galaksi itu 

(DKH, hal. 19) 
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Kata-kata 'bicara', 'redup', clan 'kupungut' akan menjadi 'berbicara', 

'meredup', dan 'aku memungut' jika imbuhan atau tambahan ilu menwut 

aturan yang konvensional. Penyimpangan unsur sintaksis banyak dilakukan 

Acep dalain mencipta sajak-sajaknya. Ada bebempa tujuan, diantamnya 

untuk mengbindari kemonotooan susunan kata. Acep juga ingin membuat 

sajak-sajak menarik karena susunan katanya tidak statis dan kuno. 

Kebahagiaan ini menancap 
Bagai akar-akar aur. Dan kesetiaan 
Adalah tanah rahimmu yang gembur : ... 

Kegelisban ini 
Bukan sekedar gerimis. Dan kekhawatimn 
Adalah sahabat cita-cita : ... 

("BUAT KANIA", hal. 9) 

Menumt atumn yang baku : Kebahagiaan ini menancap bagai akar-akar 

aur dan kesetiaan adalah tanah rahimnya. Kemudian bait kedua juga akan 

menjadi : Kegelisahan ini bukan sekedar gerimis dan kekhawatiran adalah 

sahabat cita-cita. Penyimpangan yang lain seperti contoh berikut : 

Dalain pemdapan papa dan pusamn udam yang bertuba 

("EPISODE", hal. 2) 

Terdapat penyinglcatan atau pengbilaogan kata 'yang' diantara 'pemdaban' dan 

papa'. Bahkan kata 'papa' terasa asing jika digabungkan dengan kata 

'pemdaban'. 

Pembaca mungkin akan lebih mudah meroabami jika diganti (m.isalnya) dengan 

: •pemdaban yang bobrok, yang sakit, atau yang usang'. Kasus yang sama 
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pun terlihat pada kata 'bertuba' dalam .. puaaran udara yq bertuba,, sebapi 

peuulup larik (bait). 

3.3 Bentuk Visual 

Bentuk visual dalam puisi memberi pebmjuk bagairnaoa membaca puisi 

atau sajak yang dibedapi, juga memberi pebmjuk bagaimana membaca barns 

dipsbemkan peogetiao yang terlamduog clelam sajak tenebut. Bentuk visual sa• 

jak bermacam-macam sesuai deogao fimgainya umuk memberi pebmjuk bap· 

maoa membaca atau memebami peogertiao yang c:likemukalam. Di aotmanya 

adaleb pembaitao, ej88D den tanda bece, penyusuoan larilc sajak (tipogndi), 

enjembemen, ciao sebapinya. 

Untuk mmsbami sajak-sajak Acep Zamnm Noor, pertama kali uotuk 

membicaralam viaualnya, perlu c:likemukalam 1ecara keseluruban. Barulah ke

mudiao dibicaralam b98ian-bagimiya yang lebih kecil. Delam DKH muing• 

mesi.og sajak mempuoyai kelcbRBao, D8IIIUll bukan berarti antara sajak yang satu 

deogao yang lain tidak memiliki ke&emeen, sebeb beresel dari taogan den piki· 

ran seonmg, meskipun ditulis berantara waktu yang IIWDgkin cukup lama. 

3.3.1 Corak Umum 

Corak umum benluk visual DKH sebagai berilmt. Pada UIDlllDD.)'8 berl>en· 

tuk sajak bebu, ada yang pPDjaog ada pula yang pendek. Sejak-sajalcnya adaleh 

sajek hmgal, pendek, ciao panjang. Yang dimaksud sajak hmgal adalah sajek

sajak tenebut hanya aatu saje, meakipmi ada Y8IJ8 terdiri dari beberapa bait 

Contolmya: "Teringat Li Po", "Boat Kenili', "Tahajud (2)", den 'eoi'ehsjud (3)". 

Di samping itu terdepat tiga sajak yang dapat disebut sajek pnda, yaitu 

kecuali pBDjaog jusa teridiri beberapa b98iBD aajak. Misalnya "Petonggang•, 

'CJ!uat Orchid Blanco" (muing-masiDg dua sajak), den "Dari Kota Hujan" 

(tiga sajak). Sementara itu 'CJ:Agu Subuh" terbagi dalam eajak "Lago Subuh 
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(1)" dan "Lagu Subuh (2)", dan "Tahajud" teibagi dalam sajak "Tahajud (l)", 

"Tahajud (2)", serta "Tahajud (3)". 

3.3.2 Pembaitan 

Sajak-sajak. Acep dalam DKH itu pada umumnya adalah sajak bebas, 

baik dengan pembagian bait atau tidak. Sajak-sajak yang mempunyai 

pembagian bait pada umumnya berpola tidak tetap. Sajak bebas Acep itu 

sesuai dengan gaya pemyataan pikiran yang ekspresionistis, yang langsung 

memancar dari sumbemya. Di antara dua puluh sajak, terdapat dua sajak tanpa 

pembagian bait. 

Kedua sajak tanpa pembagian bait itu tentu mempunyai efek juga. 

Pertama, efek kebaruan; yang bemeda dengan sajak-sajak lama yang 

mempunyai pembagian bait dan berpola teratur dan tetap. Sajak tanpa 

pembagian bait itu memberi efek menarik dan kesegaran. Yang kedua, efek 

mengalimya perasaan atau pikinm. yang talc terputus, suasaoa yang 

clikemukakan terus berlangsung atau cerita yang clikemukakan merupakan 

kesatuan yang utuh. 

Dalam sajak tanpa pembagian bait itu ada juga kesatuan-kesatuan 

pikiran. Hal ini ditandai dengan tanda baca titilc dan pergantia.n baris berupa 

kaUroal Namun untuk memberi efek (sugesti) suasaoa yang terus menerus 

tanpa putus-putus, maka sajak "Pejalan Buta II dibuat tanpa pembagian bait 

seperti berilrut 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PSIKOANALISIS SAJAK-SAJAK... TAUFIK HIDAYAT



PEJALAN BUTA 

Telah lrubuang tonglcatlru pada jeram 
Dan kubuang semua perbekalan. lngin kuhayati sunyi 
Sambil mendengar semua yang dibisikkan langit 
Mencatat setiap jerit bumi yang sakit 
Tanpa pemhu aku berlayar kareoa lautan 
Adalah batiku. Pantai-pantai berebut ingin menjemputlru 

Kelentunm telah diwariskan burung padaku dan belut 
Menjadi kelicinanku ... 
Tanpa tongkat aku terus berjalan, mengembara 
Seperti si buta yang merembah dunia bukan dengan .matanya 
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(DKH, 1996: 17) 

Pejalan buta yang tidak mudah menyerah dalam berusaba itu, 

diJambangkan dengan ksJimat-keJiroet atau larik-larik yang tak putus-putus 

tanpa pembagian bait clan tanpa dipergunakan tanda baca berupa titik di 

akhir 1arik, dari awal sampai akhir sajak. 

Sebagian besar sajak Acep Zaroz.am Noor adaJah sajak yang mempunyai 

pembagian bait tanpa pola tetap atau teratur. Dalam satu sajak ada bait yang 

terdiri dari beberapa laiik ada pula yang banya dua 1aiik daJam satu bait, contoh: 

LAGU SUBUH (2) 

Angin menyerah pada rnalam, dekat laut 
Ketika bulan meninggi clan subuh masih jauh.. 
Mungkin sesekali terdengar deru 
Yang dikirimkan hutan yang terbulca .. 
Gelombang yang melemparb.n tanya 
Sungai talc mau menjawabnya. Terns saja mengalir 

(DKH, hal. 13) 

Temyata da1ain contoh tersebut bahwa bait itu nierupakan kesatuan 

pikiran. Umumnya panjang-panjang, maka sesuai dengan itu bait pun ada yang 
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panjang berisi banyak ~ ada pula yang satu larik terdiri atas dua bagian. 

Contoh lain yang dernikian ia1ah "Jalan Menuju Rumahmu". Sajak terpendek 

yang berisi kata-kata "paling sedikit" adalah yang berikut ini: 

MEDITASI 

Angin itu masih duduk-duduk 
Di balaman Merenungi bunga-bunga 
Musik banya lewat 
Juga waktu. Angin itu 
Seperti abadi. Ketilca sunyi 
Ketika dingin menggetarlam daun-daun 
Membakar ngungun. Gerimis pagi 

(DKH, hal. 6) 

Pembagian bait sering menarik pematian dilibat dari jumlah lariknya, 

yaitu banyak sajak yang bait-bait awal dan akbir jumlahnya bampir sama. Hal 

ini keUbotandalam "Episode", "Aku Tengah Melukismu", "Jalan Menuju 

Rumahmu11
, clan "Tabajud (3)". Pada sajak-sajak tersebut di alas, larik

larik awal berupa lukisan suasana sedang larik-larik terakbir sebagai "ending 

yang penuh misteri untuk sampai kepada simpulan". Sajak "Tahajud 3" terdiri 

atas dua bait yang sama panjangnya. Bait pertama berupa gambaran aku lirik 

yang miskin (dalam bal ini harta benda) tapi kaya (secara kejiwoan) berkelana 

ke berbagai tempat clan terns mencari rabasia engkau lirik. Sedang bait kedua 

berisi harapan aku lirik yang mendambakan hidup dan matinya akan terasa 

abadi sampai habis .. tinta di lautan lalu menuliskan cinta". 

TAHAJUD(3) 

Akulah si miskin yang lcaya 
Dadaku berkilauan bukan oleh pennata 

Padaku. Kini aku menyeret langkah ke segala penjuru 
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Dan menulis puisi di sudut-sudut malam 

A1cu terus menggeliat clan menari 
Sedih dan riangkau menjadi tarian di udara 

Libatlah, 1cain kafanku terns berlcibaran 

Hidup dan matilcu akan terus berulang 
Mengilcuti irama ruang dan walctumu 
Zamzam ingin mengbabiskan tinta di lautan 
... menuliskan cinta 

(DK.H, hal. 20) 
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Dalam. sajak "Alru Tengah Melukismu" begitu juga, bait pertama dan 

kedua hampir sama. Bait perts.ma berisi lukisan aku liris yang berusaba mencari 

engkau lirik lewat gam~ sedangkan bait kedua berisi usaha aku lirik yang 

tegar dalam usaba penggambaran engkau Jirik, meskipun telah membusuk 

ditelan waktu yang terus bergulir. 

Sajak yang berikut : 

1N MEMORIAMHARMIEN INDRANI. 

Begitu pelaban angm membaringkan 1idunnu 
Di awan. Tapi mimpimu meleset ke galaksi terjauh ... 
Hingga suaramu tak sempat didengar mendung 
Atau dicatat kabut menjadi kata-kata 
Ketika gerimis mengungkapkan kesediannya pada bumi 
Pohon-pohon hanya tahu bahwa cuaca sedang buruk 
Sepanjang rna]am ... 
Dingin menyempurnakan pengembaraan dalam sunyi 

Yans tak mengerti batas tidur dan kematian 

(DKH, hal. 16) 

Untulc menonjolkan suasana (keadaan) yang sangat tragis, bait pertama 

uraian mengenai "Hannien Indrani" yang "tidur", tapi melesat jaub bingga 
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tiada terdengar kata-katanya. Cerita diakb.iri pada bait kedua yang berisi lakuan 

engkau liri.k dan simpulan sekitar mase]ah kematian. 

Sajak-sajak yang mempW1yai pembagian bait dan berpola tetap (teratur) 

terdapat juga da1ain lcumpulan sajak Acep, hanya · saja sedikit jika 

dibandingkan dengan benblk yang lainnya. DaJam DKH ada eoam belas buah, 

empat sajak beipola tiap bait 4: yaitu sajak "Patenggang", "Buat Orchid Blanco", 

"Kwatrin Malam", clan "Episode". Tiga sajak beipola tiap bait lima larilc yakni 

"Teringat Li Po", "Lagu Hujan", "Lagu Fajar", dan "In Memoriam Harmien 

Indmni", sedang "Lagu Subuh (1) dan (2)" serta "Jalan Menuju Rmnabmu" 

tiap bait terdiri atas 6 larik kecuali bait terakhir 2 larik. Kelompok beipola 

berikut cukup unik "Serenada" berpola 4-4-1, "Tahajud (2)" berpola 7-6-8 

dan yang hanya dua bait "Buat Kania" terdiri atas bait pertama 4 1mik - bait 

kedua 6 laiik, "Aku Tengah Melulcismu" bait pertama 9 1arik - bait kedua 10 

larik, "Tahajud (1) Masing-masing sebelas larik, dan "Tahajud (3)" masing

masing 2 1arilc masing-masing 12 larilc. 

Efek sajak yang betp0la tetap ini ialah lelcas membuat pembaca masulc 

dalatn suasano puisi don iramanya teratur, hingga enak di dengar. Namun 

bentuk yang berpola teratur tersebut dianggap oleh para ekspresionis dan 

penyair-penyair baru sudah l,mo dan mengekang mengalimya ekspresi yang 

langsung, maka da1ain puisi sering "dihindari". 

Pada umumnya sajak-sajak Acep yang pembagian baitnya berpola 
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tetap itu, untuk "melengkapi" keteraturannya biasa juga belpola sajak akhir 

yang terntur pada tiap baitnya, babkan juga panjang lariknya sering hampir 

sama dan teratur, misalnya di bawah ini. 

PATENGGANG 

Sepi di batu-batn gunung 
Sepi di air yang bening 
Sepi berpendar-pendar 
Di hati berdenyar-denyar 
Ke manakah kita, ke manakah pergi ... 
Ke mauak:ab kita, lee manakah mati 

(DKH,bal. 2) 

3.3.3 Pemotongan Kaltmat dan Enjambemen 

Untuk menonjolkan pilciran secara ekspresif, penyair memotong-motong 

k:aJiroat yang panjang menjadi fmsa-frasa atau kata-kata yang kemudian 

menjadi larik-larik sajak. Di samping itu juga untuk menonjolkan pikiran

pilciran secara ekspresif. Kadang dipergmiakan untulc menirobullcan tafsir 

gan~ bingga lebih "memperkaya" isi sajak tersebul Contohnya seperti 

sajak: 

JALAN MUNUJU RUMAHMU 

Engkau di mana 7 .Angin mengupas lembar-lembar 
Kulitku dan terbongkarlah kesepian dari tulang-tulang 
Rusuk/cu. Bulan semalcin samar dan gemetar 

(DKH, hal. 14) 

Kata "rusukku" yang bemda di awal lirik temkhir itu dapat menerangkan 

kata "tulang-tulang" di atasnya : 'tulang-tulang rusukku'. Dapat juga 'rusukku' 

tersebut menerangkan keadaan si aku liris dengan bagian yang pen,mg dari 
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tububnya. Hal itu sebagaimana proses penciptaan Hawa dari tuiang rusuk: 

Adam sebelum manusia lninnya hadir. 

Pemotongan kalimat menjadi ftasa-frasa atau kata yang menjadi awal baris 

Oarik) berilcutnya tampalc pada sebagian besar sajak Acep, misalnya, 

"Meditasi", "Teringat Li Po", "Buat Kania", "Lagu Hujan", "Lagu Subuh (1) 

dan {2)", "lnMemoriamHannien lndmni", dan "Tahajud (3)". Contoh: 

TERINGAT LI PO 

Siapakah yang melangkab. 
Meninggalkan jejak gerimis ? Leng1cung langit 
Sejak semula hanya betah jadi saksi 
Yang bisu. Diam. Dan angin risik daun-daun 
Dingin batu mewamai waktu 

(DKH,hal. 8) 

Di samping yang teisebut di atas, untuk mementiogkan kata atau 

menonjolk:an sebuah pengertian dan juga untulc menarik pematian, penyair 

mempergunakan enjambemen, yaitu perloncatan kesatuan sintalctis ke 1arik 

lain. Maksudnya, sebuah ftasa dipotong, potongannya ditaruh da1am larik: di 

bawalmya, mjMlnya bait kedua pada sajak "SeieDada" ini: 

Dan ldta tertawa, tapi tertaban oleh cuaca 
Yang mem.berat dan menekan. 
Kita pun tenggelam 
Seperti sepasang bayaog-bayang 
Mengitari kelain dan dunia. Pada sebuah senja 

(DKH,hal. 7) 

Pada contoh tersebut, tiap-tiap larik yang berupa kata-kata itu dapat 

dipaodaog sebagai frasa atau bagian frasa; begitu juga sajak : 
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LAGUFAJAR 

Sendiri, bunglcuk, kian bungkuk 
Dan batuk-batuk. Sendiri, menarilc lirai fajar 
Mengundang pagi (mengundangmu lagi) 
Latu kubayangkan sejuta bunga tulip 
Bagai jamur da1mn mimpi-mimpimu. .. 
Sem.oga tidak buta mataku dan matamu, kekasih 
Karena peq>isahan ini. Dan salju 
Biarlah tunm, mengunci pintu dan jendela 
Mengurungmu da1am rindu. Sementara dari balik kabut 
Kusenandungkan 1agu, badai dan topan untukmu 

(DKH, bal. 11) 

Kadang-kadang terjadi sebuah diaresis, yaitu pemotongan sebuah 

kata di tengah-tengah, sepotong kata menjadi penutup baris, potongan 

lainnya menjadi pembuka baris berikutnya (Slamet Muljana lewat Pmdopo, 

1978:123). Contohnya sebagai berikut dalam "PejalanButa". 

Mencatat setiap jerit bumi yang sakit 
Tanpa perahu aku berlayar karena lautan 
Ada/ah hatiku .... 

.Kesatuan sintaksis menghedaki supaya kata 'lautan adalab' di'bac.a dalam satu 

rangkaiao, tetapi dalam cootoh di atas 'lautan dan 'adalah' dipisabkan. 

Misalnya yang lain da1am sajak "Lagu Subuh (1)" berikut : 

Bersama angin aku mengalir, merayapi 
Bukit clan lem.~ mengisi lel-uk-lekuk sunyi 
Subuh masih jauh dan tububku menggigil 
Bergulingan memuja tanah .... 

Hubungan antara predikat dan objek itu sangat erat, merupakan kesatuan 

kelompok lcata, namun untuk menonjollcan predikat lcata kerjanya maupun 

objeknya, maka oleh penyair dibuat enjambemen, hal seperti ioi banyak 
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terdapat dalam sajak-sajalc Acep, misalnya dalam "Alru Tengah Melukismu" 

.. 
IDl: 

Menyiram rumput dan tanah. Aku masih melukismu 
Saat kabut menyelimuti pelupukku clan berulangkali 
Kusaksikan mendung berarak m.enciptakan bayang-bayang 
Yang membungkus kesepianmu dari kobaran matabari 
Musimptmas .. 

(DKH, hat 15) 

Contoh diaresis di atas adaJab untuJc memperoleh pamlelisme atau 

kesejajaran. Melanjutkan pada lam: berikutnya akan dapat memberikan 

nilai estetis daripada menuntaskan 1arik tapi bert.entangan dengan kcinginan 

sang penya.ir. 

3.3.4 Tipografl 

Tipografi merupakan bentuk visual sajak berupa "tata hmur' dan "tata 

baris" dalam sajak. Tipografi dipergunakan untuk mendapatkan bentuk yang 

menarilc supaya indah dipandang oleh pembaca, juga untuk mementingkan arti 

kata-ka~ frasa serta kalimat disusun sedemikian rupa. Tipografi juga 

dipergunakan untu1c mewujudkan irama pembacaan sebuah sajak, di samping 

untuk memberi sugesti arti sajak berdasar bentuk tersebut. 

Pada umumnya dalatn sajak-sajak Acep da1ain kumpuJan i~ tipografi 

berupa 

penyusunan lariJc-larik secara rapi berurutan ke bawah. Larik-larik tersebut 

berupa kalimat, frasa atau kata. Misalnya seperti berikut : 
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EPISODE 

Ada angm, sebuah taman dan bangku bambu 
Ada angin, sebuab lagu dan pen:akapan yang kelu 
Lalu kicau burung, kericik air kali dan gesekan .. . 
Selepas senja, ketika segaris mega menggores .. . 
Ada kolam, cuaca yang memberat dalam perjumpaan 
Ada diam, sepasang mata yang memaku rabu kerinduan 
Lalu sebuah tanya, tiba-tiba hadir di ant.am senyap 
Di depan, jalan setapak yang membentang ... 

(DKH,bal. 5) 

Namun untuk mementingkso dan menoojollcan sebuah kata atau frasa, 

sering terdapat penyusunan yang tidak biasa yaitu kata atau frasa itu 

cliletakkan di tengab-tengah 1arik dalam bait (awal ~ baru). misalnya da1am 

"Lagu Hujan" untulc menonjolkan ftasa 'halaman basah', seperti berikut : 

Ada yang bersenandung da1mn kediaman ini 
Mungkin hujan. Di luar angin mendesah 
Halaman basah 
Rinai yang menyanyikan kidung 
Ayat-ayat abadi. Dalam kesepian kita 

'Halamao basah' di tengah poros digunakan untuk kesejajaraan atau pamlelisme. 

Tempatnya yang berada di tengah bait tampak memberi nilai estetis 

dipandaog dari segi tata bentuk. Sedangkan sajak-sajak lain tetap konsisten 

pada bentuk tipografi. lurus yang dapat dikaji lebih mendalam. 

Hubungan antara tipografi lurus dengan isi sajak kadang berkaitan eral 

Perhatikan sajak "Pejalan Buta" : 

Telingaku terbuka untuk kata-kata yang diucapkan diam 
Tanpa tongkat aku terns berjalan, mengembara 
Seperti si buta yang merambah dunia bukan dengan matanya 
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Tampak adanya korelasi an.tam judul dan isi sajak. Se01ang yang buta 

tentu memerlukan alat atau bantuan untuk menolong dirinya jika berjalan atau 

melakukan sesuatu. Namun dikatakan di sana bahwa aku lirik tanpa tongkat 

terus berjalan untulc mengembara laksana si buta ~lihat bukan dengan 

matanya guna merambah chmia. Temyata alcu lirik teguh, /urus keyakinao 

untuk mencari hakikat kehidupan walau da1aJn kesunyian. 

Contoh lain dari hubungan bentuk lurus dengan isi: 

TAHAJUD(l) 

Tahajudbsrus kutempuh tanpa sajadah 
Haros kerenungi sendirian 
Di antam ciuman bintang-bintang 
Serta kegelapan yang siap menelanku 

Alcu menjerit 
Langit bergetar di dadaku 
Kuraba gerak doa yang liar 

Aku berenang dan menangis 
Menempuh tujuh lautan darah 
Sepanjang tahajudku 

(DKH, hal. 18) 

'Tahajud' memil.iki arti dasar 'bangun tidur'. ruca dikaitkan deogan ibadah 

keagarnaan, tahajud adalah ibadah shalat yang dilaksanakan pada waktu 

malam setelah bangun tidur. Dalam prakteknya, shalat tahajud setidak-tidaknya 

dilakukan dengan hati yang suci, ikblas, dan penuh kekhusukan.. Semuanya 

/urus, da1am arti tidak boleh berpikir macam-macam kecuali terlconsentrasi 

ibadah shalat itu. Do'a, sikap jasmaoi dan robani yang 'Imus' untuk 

mendeka1kan diri kepada Yang Mahakuasa adalah yang diharapkan. Apalagi 
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aku lirik berkata : Aku berenang dan mena.ngis/Menempuh tujuh /autan 

darah/Sepanjang tahajudku. 

3.3.5 Ejaan 

Untuk memberi kejelasan arti, ketetapan membaca atau rupa yang menarik. 

dawn sajak-sajaknya penyair menggunakan ejaen biasa menurut aturan yang 

berlak:u, tetapi sering penyair mempergunakan ejaan yang tidak biasa, misalnya 

tanpa mempergunakan tanda bac.a, huruf kapital secara keseluruban di awal 

larik. Pada umumnya Acep mempergunakan tanda-tanda baca dan ejaan 

menurut aturan yang berlaku dengan cermat, seperti titik, koma, titik dua, tanda 

tanya, dan kurung apit 

Pada umumnya (keseluruhan) humf pertama permulaan larik kaJiroat 

ditulis dengan huruf besar. Hal ini kelihatan dalam keseluruban sajak. 

Contohnya yang berikut ini. 

SERENADA 

Sebuah senjn yang kesumbn, dan bumi 
Berpayung mega-mega. Tak ada burung-burung ... 
Hanya kepaknya yang memanggil-manggil 
Seakan lebih bisu dari bangku taman in 

Nampak dalam contoh tersebut bahwa anak kaJiroat dimulai dengan 

huruf besar, meskipun larik di atasnya ditutup tanpa tanda baca. Larik-larik 

yang berupa frasa tidak dimulai dengan huruf kecil, semuanya dengan huruf 

besar. Hal ini lllltuk: roenam.bah estetis-puitis dan kesejajaran penulisan. 
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Huruf besar pada pennulann larikadalah penanda kesatuan pikiran, namun 

tidak ada tanda titik sebagai akhir baris dawn keseluruhan bail Jadi semua 

ditutup tanpa titik. Kadang-kadang suatu larik terdiri atas 'dua larik' atau dua 

kalimat yang clijadikan satu. /Pada kegelapan. Ma/am yang mengalirkan 

badai/Dan laut pasang. Pada lagumu/Sebuah ba/ada tak se/esai (ha/. 4, 

"Kwatrin Malam"). 

Meski bentuk istimewa sajak-sajak Acep yang mempergunakan huruf 

besar untulc pennulaan kalimat, baik di awal larik atau di tengah larik. Dengan 

hlll1lf kapita.1 di awal atau cli tengah larik dan sering tanpa ditutup ti tile ini untuk 

menimbulkan kepuitisan bentuk dan memberikan tafsiran ganda. Memang 

benar, sajak merupakan sebuah ka1imat tanpa awal clan 1anpa akhir. 

Tonda baca yang tampak sedilcit dipergunakan oleh Acep untuk 

menonjolkan arti, untuk mementingkan kata, ftasa atau kalimat adalah tanda 

kmung, yang kadang-kadang cli dalamnya berupa keterangan kata seperti yang 

ditaruh di antam dua tanda pisah, misalnya yang berikut da1am "Patenggang". 

Ke manakah ki~ ke manakah pergi 
Ke telaga, ke sepi sejati 
Ke manakah ki~ ke rnanakab mati 
(Berguguran dari hatilcu, bagai waktu) 

(DKH, hal. 2) 

Pada umumnya sisipan ketemngan yang ditaruh diantara tanda kmung 

menerangkan hal yang lebih luas, tidak hanya menerangkan satu kata saja 

yang tidak erat hubungannya dengan arti inti kalimat, bait atau sajak. Misalnya 

seperti contoh ini : 

.,. 
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LAOUHUJAN 

Dan pagi mengalir 
Bumikuyup 
Malaikat-maJaikat kecil 
Menari-nari. Bunga-bunga menggigil di rambutnya 
Di kejauhan bukit membiru (dalam bingka.i rindu) 

(DKH, hal. 10) 
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Tanda baca lain yang dipergunakan oleh Acep beropa tanda titik dua 

(:), yang menyatakan bahwa kalimat di belakang tanda tersebut menyatakan 

(anak) kalimat isi, menyatakan hal yang ditonjolkan, seperti contoh-eontoh 

di bawahini: 

PATENGGANG 

Kabut menyelimuti udara, kabut maya 
Berdentangloncengsenja 
Berdentang rindu. Angin lintas depan mata 
Angin lintas dalam semesta jiwa : alangkah fana 

(DKH, bal. 2) 

BUAT ORCIIlD BLANCO 

Jemarimu lentik menggenggam bunga 
Jemarimu melambai mengundang senja 
Mengmai laguan a1arn, sunyi senyap dedaunan 
Tiada lagi sendu : senyum pun merekah 

(DKH, hal. 3) 

Tanda (:) da1ain 1..-utipan tersebut dapat diganti buhwa yang mewa.rtakan di 

belakang balrwa berfungsi sebagai objek, sebagai anak kalimat yang 

diperluas. Pemendekan kata pada umumnya berupa kata yang 1azim. 

dipendekkan yaitu ku dari aku. Misalnya: 
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ataulagi 

Kudengar knki-kaki hujan berderap 

("LAGUHUJAN", bal. 10) 

Mengurungmu dalam rindu. Sementara dari balik kabut 
Kuseoand1mgkan Jagu, badai clan topan untukmu 

("LAOU FAJAR",hal. 11) 

... Alcu masili. melukismu 
Saat kabut menyelimuti pelupukku clan berulang kali 
Kusaksik:an mendung bera.rak ... 

("AKU TENGAHlv.lELUKISMU", hal. 15) 

Telah kulempar tongkatku pada jeram 
Dan kubuang semua perbekalan. Ingin kuhayati sunyi 

("PEJALAN BUTA ", hal. 17} 

Dunia ini terns kuinjak 

Haros kurenangi sendirian 
Di antara ciuman bintang-bintang 

("TAHAJUD (1)», hal. 18) 
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Selain pemendekan ka~ untulc melancarkan ucapan dan membuat larik:

laiilc berirama, Acep Zamzam Noor sering mengbilangkan afiks, baik 

prefiks atau sufiks: 

Menghirup udara pagi 
Keseganm dedaun hijau 

Ketika aku le/op 
Menatap kelopak melur 

("DARIKOTAHUJAN'\ hal. 1) 

Sejak semula hanya betahjadi saksi 
Y eng bisu. Dan risik angin clan dam-daun 
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("TERJNGAT LI PO", bal. 8) 

Kata dedaun pada kutipan di atas tidak nonnatif, seharusnya adalah 

'dedauoao', 'lelap' tidak norma~ seharusnya 'terlelap', dan kata 'jadi' adalah 

'menjadi.'. 

Awalan dan akbiran dihilang1can : 
Gelombaog yang melemparlam tanya 

("LAGU SUBUH'', hal. 13) 

Bentuk 'tanya' dari 'pertanyaan'. Jadi, mestinya secara normatif : 

"Oelombang yang melemparkan pertanyaan". 

Ada penghi)angan iinbuban untulc langsuog membentuk kata keadaan 

atau kata kerja : 

Pada matamu yang nanar 
Ada kabut mengepul 
Merlak danau 

("DARI KOTA HUJAN", hal. 1) 

Alru menyusuri pantai, menghituog lokan clan bicara 

("JALANMENUJURUMAHMU", bal. 14) 

Sepi menggarisbawabi 

("LAGUHUJAN", hal. 10) 

Penghilangan imbuban disamping untuk mendapailcan irama, juga 

dipergunakan untulc mendapatkan tenaga ekspresivitas dengan hanya 

mengucaplcan yang inti saja. Seriogkali untuk pemadatan isi Acep 
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membentuk idiom baru seperti 'kelopak melur' 'bumi kuyup', 'bercadar kelam', 

clan 'mahkota dunia'. 

Penyimpangan struktur sintaksis banyak dijumpai dalain sajak-sajak Acep. 

Untuk mendapatkan irama yang liris, kepadatan, dan ebpresivitas, pam 

penyair sering membuat penyimpangan-penyimpangan stmktur sintaksis yang 

nonnatif. Begitu juga Acep, bahkan ia melakukannya pada setiap sajak. Selain 

i~ penyimpangan struktur sintaksis normatif ini sering membuat bahasa segar 

dan menarik karena kebaruannya. Penyimpangan struktur sintaksis yang 

dilakukan oleh Acep Zaroz.am Noor itu dapat berupa susunan kelompok kata 

ataupun susunan ka.limat seluruhnya. 

Pada umumnya susunan kelompok kata dalam babasa Indonesia 

mengikuti hukum DM, yaitu kata yang beJposisi di depan ditemngkan oleh 

kata yang berposisi di belakang. Misalnya : Rumah besar atau rumah ini, rumah 

itu. 'R.umah' diterangkan oleh 'besar', 'ini', atau 'itu'. Contoh-contobnya: 

Libatlah, kini alru telanjang 
Dengan dada yang terbongkar 

("TAHAJUD (2)", bal. 19) 

Susunan yang biasa 'aku kini', bukan 'kini aku'. 
Begitu pelahan angin membaringkan tidunnu 

("IN MEMORIAM HARMIEN INDRANr', hal. 16) 

Susunan yang biasa : 'angin membaringkan tidurmu begitu perlahan' 

Kini, sajak-sajakku, mungkin tinggaljejak-jejak:. 

("EPISODE, hal. 5) 

Susunan bahasa normatif bukan 'Kini, sajak-sajaklru' melainkan 'Sajak-
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sajalcku kini'. 

Sering juga, meslcipun bukan suatu penyimpangan khusus untuk 

mendapatkan efek puitis, penyair membuat inversi yaitu membalik susun 

'Subjek-Predikat' menjadi 'Predikat-Subjek'. 

Di hati berdenyar-denyar 

("PATENGGANG", bal. 2) 

Subuh masihjauh dan tubuhku menggigil 

(''LAGU SUBUH (l)'', hal. 12) 

Selain hal yang tersebut di atas untuk mendapatkan kepadatan dan 

ekspresivitas, Acep membuat kalimat tidak biasa, entah karena penghi)angan 

kata penghubung ataupun pembalikan susunan biasa seperti : 

Ada yang bersenandung dalam kediamao ioi 

(Apakah) mungkin hujan. Di luar angin mendesah 

(Dan) balaman (menjadi) basah. 

Sering dijumpai dalam sajak-sajak Acep bahwa sebuah satuan sintaksis 

yang nonnatif kadang menjadi dua larik atau pun lebih. Perhatikan kutipan 

berikut: 

Masih fajar ketika kubangunkan tetes-tetes embun 
Yang leJap di puoggung daun 

Semoga tidak buta mataku dan matamu, kekasih 
Karena perpisahan ini. Dan salju 
Biarlah tu.run, mengunci pintu clan jendela 
Mengurungmu dalam rindu .... 

(""LAGU FAJAR", hal. 11) 
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Susunan masing-masing bait yang biasa dapat langsung dijadilcan satu 

kaUmet yang culrup panjeng deogan penghilengan atau perubahan tanda baca 

yang ada dalam sajak tersebut 

Masih berhubungan dengan hal di atas, semua huruf di awal lirik climu1ai 

dengan 'huruf kapital'. Meskipun demilcian, semua 1mik bukan berarti 

diakhiri dengan tanda 'titik'. Hal itu berhubungan dengan tipografi lurus yang 

dikehendski penyair sehingga menunbulkan kesan estetis dan juga untuk 

kesejajaran di awal larik. Berikut beberapa contoh : 

Kebahagia.en ini menancap 
Bagai alcar-ekar aur. Dan kesetiaan 
Adalah tanah rabimrou yang gembur: sebuah taman 
Berpagar janji dan harapan 
Kegelisebao ini 
Bulcan sekedar gerimis. Dan kekbawatiran 
Adalah sababat .. . 
Dan aoak-anak .. . 
Bemama cinta ? .. . 

("BUAT KANIA", ha1. 9) 

Angin laut menyerah pada malam, dekat laut 
Ketika bulan meojnggi. .. jauh 
Daun-daun meodesau dan seberkas cahaya 
Mengintip di selenya. Tak ada mnjang atau jerami 
Untuk bercinta : semua ruang dan roogga dipenuhi sunyi 
Mungkin sesekali terdengar deru 
Yang dikirimkan hutan yang terbakar 
Kelengaogannya sendiri. Di atas pasir 

("LAGU SUBUH", hal. 2) 

Jalan menuju rnrnshmu kian memanjang 
Udara berlcabut clan dingin subuh 
Membungkus perbukitan .... 

Aku menyusuri pantai, menghitung lolcan dan bicara 
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Pada batu karang. Jalan menuju rumabmu kian lengang 
Udera semakin tiris dan langit menaburkan serbuk 

("JALAN MENUJU RUMAHMlJ", hal. 14) 
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Berdasarlcan contoh-contoh tersebut terlihat penggunaan tanda titik 

yang k:adaog berada di ten.gab larilc dan diawali deogan hwuf kapital untuk: 

melanjutkan Jarilc tersebul Hal ini terdapat pada semua sajak-sajak Acep dalain 

kumpulanD.KHkecuali ''Dari Kot.a Hujan". 

Tidak kalah pentingnya adalah pemakaian kata penghubung seperti 

'dan', kata keterangan penunjuk seperti 'di' at.au kata-kata semacam. 'yang', 

'seperti', 'adalah', 'karena\ 'sambil', dan 'untulc' pada awal baris (lari1c) yang 

membuat bahasa segar dan menarik. Hal tersebut dapat dilihat pada sajak-sajak 

di bawah ini : 

Sepi berpendar-pendar 
DI bati berdenyar-denyar 
Sepi di bukit-bukit 
Yang hijau berdaun teh 

("PA TENGGANG", hal. 2) 

Pada kegelapan. Ma1am yang mengalirkan badai 
Dan laut pasang. Pada lagmnu 
Memberat di ruang tunggu. Dao cuaca pada pallca 
Seperti ingin memberhentilcan waktu 

("KWATR1N MALAM", hal. 4) 

atau juga pada : 

Dan kita terta~ tapi tertahan oleh cuaca 
Yang memberat dan menekan. Kita pun tenggelam 
Seperti sepasang bayang-bayang 

("BUATKANIA", ha1. 9) 
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Kegelisahan ini 
Bukan sekedar gerimis. Dan kekhaw1,ttimn 
Adalah sahabat cita-cita: sebuah rumah mungil 

("'BUATKANIA", hat. 9) 

Bahkan masih ditemukan lagi seperti dalain sajak beril..,it 
Ketika bulan meninggi, clan subuh masih jauh 

Untuk bercinta : semua ruang dan rongga dipenuhi sunyi 

("LAGU SUBUH (2)", bal. 13) 

Telah kulempar tongkatku pada jaram 
Dan kubuang semua perbekalan. Ingin kebayati sunyi 
Sambul mendengar semua yang dibisilclcan langit 

Seperti si buta yang merambah dunia bukan dengan matanya 

("PEJALAN BUTA", hal. 17) 
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Sebuab gejala yang banyak ditemukan dalam sajak-sajak Acep adalah kata 

kerja yang diletakkan di awal lam::. Tentu saja hal ini menyimpang dari 

struktur sintaksis yang normatif. Dalam tata bahasa normatif, lcata kerja 

terletak bukan pacla awal larik atau kaUroat, tetapi setelah subjek atau 

predikatnya menggunakankata kerja. 

Ketika dingin menggetarkan daun-daun 
Membakar ngungun. Gerimis pagi 

(''MEDITASP', hal. 6) 

Seperti sepasang bayang-bayang 
Mengitari kelam dan dunia. Pada sebuah senja 

("SERENADA ", bal. 1) 

Mengunmgmu dalam rindu. Sementara dari balik kabut 
Kusenandungkan lagu, badai clan topan untulcmu 

("LAGU FAJAR", hal. 11) 
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BABIY _ 

I PSIKOANALI~SJS SAJAK-SAJAK 

DARI KOTA ffl.JJAN 
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